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ABSTRAK

Partisipasi Guru dan Komite Sekolah Pada Manajemen Sekolah
di MTsN Surakarta IT
Oleh: Nur Hidayah

Manajemen sekolah yang efektif untuk mencapai tujuan seharusnya
melibatkan partisipasi guru dan komite sekolah . Partisipasi guru dan komite
sekolah dalam manajemen sekolah ini dengan berbagai bentuknya banyak
dipengaruhi oleh pandangan dan pemahaman guru dan komite tentang
manajemen sekolah sedangkan partisipasi itu sendiri akan dilatarbelakangi oleh
aspek-aspek kondisi yang ada pada guru dan komite sekolah. Padahal belum
banyak tersedia penjelasan tentang bagaimana pandangan, aspek-aspek kondisi
yang melatarbelakangi partisipasi dan bentuk-bentuk partisipasi guru dan komite
sekolah pada manajemen sekolah, sehingga diperlukan penelitian yang mengkaji
hal ini dalam upaya mengoptimalkan manajemen sekolah tersebut untuk mencapai
tujuannya.

Metode penelitian, mepggunakan-kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kasus. Metode pengumplulan datayarig digunakan wawancara, observasi dan
dokumen. Sumber datanya diperolehedari Kepala Sekolah dan Wakilnya, serta
para guru. Teknik Cuplikan yang digunakén bersifat purposive. Untuk keabsahan
data dipergunakan triangulasi data dan member check. Sedangkan analisis datanya
menggunakan model interaktif.

Kesimpulannya, (1) Papdangan guru dan komite sekolah pada manajemen
sekolah pada aspek kurikulurv sudah'baik, namun perlu partisipasi yang lebih
dalam menangani kekosongan jam, sedang komite tidak pernah terlibat dalam hal
manajemen kurikulum, aspek’ketenagaan masih ada perlakuan yang berbeda
antara guru PNS dan honorer dalam kegiatan, dan pembagian jam mengajar,
termasuk kepanitigan kegiatan, .aspek-kesiswaan.partisipasi guru sangat besar
khususnya dalam pengembangan akadeémik, aspek kedangan partisipasi guru kecil
dan komite besar tetap pada penentuan besarnya sumbangan sekolah dan tarikan
dana komite, aspek sarana ‘pra |sarand parfisipasi di dominasi oleh pimpinan
sekolah, aspek humas cukup partiSipatif karena guru dan komite sangat berperan,
aspek konseleling dominasi-pada~BP, dan-gury-sedang komite sama sekali tidak
berpartisipasi. (2) aspek-aspek kondisi yang-melatarbelakangi partisipasi guru
pada manajemen sekolah adalah pengalaman guru dan komite, pendidikan guru
dan status kepegawaian guru (3) bentuk partisipasi guru dan komite pada
manajemen sekolah beragam dalam aspek dan tingkat kesesuaiannya dengan
tuntutan manajemen sekolah. Keragaman ini berkaitan partisipasi terhadap
manajemen sekolah dan peluang yang ada bagi guru dan komite sekolah untuk
berpartisipasi dalam manajemen sekolah tersebut.

Implikasi dan saran; (1) diperlukan upaya membangun kesamaan persepsi
dan aspek manajemen sekolah adalah perlu karena aspek-aspek tertentu dalam
manajemen sekolah seharusnya dipersepsi sama, (2) diperlukan upaya
memberikan peluang lebih banyak kepada guru dan komite sekolah untuk
berpartispasi yang mendukung manajemen sekolah.

Kata kunci : Partisipasi, guru dan komite sekolah, manajemen
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ABSTRACT

Participation of Teachers and School Committee in the School Management
in Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II

By: Nur Hidayah

School management should involve the participation of teachers and
school committee to obtain the goal effectively. Various forms of participation of
teachers and school committee are mostly influenced by the perception of teachers
and school committee about school management, and the participation itself will
be influenced by conditional aspects of the teachers and school committee.
However, the explanation about perception, conditional aspects and the forms of
participation of teachers and school committee in the school management has not
been available. So, it is needed to do the research about this in order that the goal
can be achieved.

The method of research used here is qualitative descriptive with the case
study approach. The method of data collection used here is interview, observation
and document. The source of datasis obtained\frem the headmaster and his staff
and teachers. The samples aré taken purposively. To get the validity of data,
triangulation and member check ar€ used. And to analyze the data, interactive
model is used.

Conclusions: (1) The perception of teachers to the schocl management i
the curriculum aspect is good, but more participation is needed to handle the
ineffectively usage of time $chedule for teaching. And the school committee is
never involved in the curriculum-management. There is still different treatment
between the teachers of civil-govemment| officer and honorary teachers in every
activity, the distribution of time schedule for teaching. Teachers have a big
participation in the academic development. The teachers have a little participation
in the financial Bspedt! and/the"s¢hoo! comimittee /has (a big participation in
determining the-emount of Contribution'thatshould b€ given to the school and in
collecting donation from itssmembers. The headmaster and his staff have a big
participation in the aspect of.equipmeni-The'teachers and school committee have
a big participation in the public relation aspect. The teachers have a big
participation in counseling aspéct,ywhile/the sehool committee doesn’t participate
at all. (2) Conditional ‘aspects~that become the background of the teacher’s
participation in the school management are teacher’s experience, committee’s
experience, teacher’s education and the status of teachers either they are civil
government officers or honorary officers. (3) The forms of participation of
teachers and school committee in the school management are varied according to
the demands of school management. This variety is related to the school
management and the chance for the teachers and school committee to participate
in the school management.

Implications and suggestions: (1) An effort to make the same perception
and school management aspects is needed. (2) An effort to give more chances for
the teachers and the school committee is needed to support the success of school
management,

Key words : participation, teachers and school committee, management
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH
Menurut Tilaar dewasa ini ada 6 pokok masalah dalam system
pendidikan nasional yaitu; (1) menurunnya akhlak dan moral peserta didik, (2)
pemerataan kesempatan belajar, (3) rendahnya efesiensi system pendidikan,

(4) status kelembagaan, (5) manejemen pendidikan (6) SDM. Oleh karena itu

dalam pandangan 1@@&&%(2@09) kurikulum pendidikan perlu di

Z
rekontruksi melalui &pz‘karoyaitu; (1) upaya peningkatan mutu

pendidikan dilakuka 1@(3 an tujuan dan standar kompetensi

pendidikan. (2) penin gelolaan pendidikan yang mengarah

pendidikan berbasis Wﬂfz@’camn relevansi yang mengarah pada
0L Ll )

pendidikan berbasis masyarakat. (4) pemerataan pelayanan pendidikan yang

oM ERSI TAS
Sebagaimaiassl/ﬂkAdenya, sekolah sebagai mini society

di represeTNlBOaNpElgf ﬁitu para pengelola sekolah.

Dalam anatomi yang sederhana, Depdiknas mengelompokkan masyarakat

sekolah sebagai mini society ke dalam 3 level pokok sesuai dengan fungsinya
yakni level kelas (regulator), level mediator (profesi) dan level sekolah
(manajemen). Persoalan esensi manajemen sekolah (baca: madrasah) yang

efektif sebagai mana kerangka berfikir manajemen peningkatan mutu berbasis

! H.A.R. Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional, Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992,
h. 1-12



sekolah adalah adanya otonomi sekolah yang disertai dengan pengambilan
keputusan partisipatif untuk mencapai sasaran mutu sekolah dalam arti sempit
serta kualitas pendidikan dalam arti luas.> Sebagaimana pendapat Mulyasa, hal
ini dilandasi keyakinan bahwa untuk meningkatkan kualitas pendidikan
sedapat mungkin keputusan seharusnya dibuat oleh mereka yang berada di
garis depan yang bertanggung jawab secara langsung terhadap pelaksanaan
kebijakan dan yang terkena akibat-akibat dari kebijakan tersebut, yaitu guru
dan kepala sekolah.’

Pengambilan kepuv@nl%!zrﬁ{bﬁtif/za
keputusan melalui penciptaag_;t) li » a% terbuka dan demokratik, warga

sekolah (guru, karyawan,

alah cara untuk mengambil

lah, orang tua siswa, tokoh

masyarakat) didorong u

pengambilan yang dapat b@”ﬁ,{%ﬂ}g@gp pencapaian tujuan sekolah®.
Karena jika seseorang dilibatkan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan,
yang bersaMMMﬁ:B §Ir:!:ﬁt§adap keputusan
tersebut sehingga yangl&lgthuMn bertanggung jawab dan
berdedikasi seperINE @}lﬂ:rscbut.

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah sesuai dengan

ra langsung dalam proses

paradigma baru manajemen pendidikan perlu adanya keterlibatan guru secara

optimal. Hal ini menjadi penting karena guru merupakan bagian dari sekolah

* Depdiknas, Buku Panduan, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta :
Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah, 200, h. 9

" E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implemeniast.
Bandung : Rosda Karya, 2002, h.12

*Depdiknas. Op.Cit, h.9



dalam menyusun program-program yang relevan dan sekaligus melaksanakan
program tersebut. Disisi lain masyarakat membutuhkan jasa sekolah untuk
mendapatkan program pendidikan sesuai yang diinginkan. Jalinan semacam
ini dapat terjadi apabila Kepala Sekolah, Guru dan masyarakat pengguna jasa
pendidikan saling membangun hubungan yang sama-sama menguntungkan.
Menurut pendapat Sutisna, urgensi membangun hubungan sekolah dengan
masyarakat adalah; (1) untuk mengembangkan pemahaman tentang maksud-

maksud dari sekolah, (2)untuk menilai program sekolah, (3) untuk

mempersatukan guru den( d&ﬁg‘%ﬁ(‘m\ dalam memenuhi kebutuhan-

kebutuhan anak didik, (4 kesadaran tentang pentingnya

pendidikan masa Kini, (5 dan memelihara kepercayaan

masyarakat dengan sekol masyarakat tentang pekerjaan

sekolah dan (7) untuk me@%ﬂ%ﬂ r dan bantuan dan peningkatan

program sekolah

H&Mlan daméja [aﬁi&an kurang atau
tidak berhasil, maka jIJSLdJIA(M‘I cakupan yang sempit dapat

dikatakan pula @(NEsgih Amg atau tidak sesuai

dengan harapan, meskipun tidak memungkiri beberapa sekolah yang telah
berhasil mencapai kualitasnya. Kekurangan ini tentu terus diupayakan
perbaikannya. Ada dua faktor yang dapat menjelaskan mengapa upaya
perbaikan mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak berhasil. Pertama,

strategi pembangunan pendidikan lebih bersifat input oriented. Kedua,

’ Oteng Sutesna, Administrasi Pendidikan : Dasar Teoritis dan Praktek Profesional,
Bandung : Angkasa, 1993, h. 145.



pengelolaan pendidikan yang lebih bersifat macro oriented diatur oleh jajaran
birokrasi di tingkat pusat.

Strategi input oriented bersandar pada asumsi bahwa bilamana semua
input pendidikan telah terpenuhi, seperti penyediaan buku-buku (materi ajar)
dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan guru dar
tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikar
(sekolah) akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang bermuti

sebagaimana yang diharapkan. Tetapi ternyata strategi input oriented ini tidak

dapat berfungsi dengan s%nhﬁﬁyﬁ"&'{\le&aga pendidikan (sekolah) bile
Z

o
dibandingkan dengan yang %rja» lerﬁgaga lain (ekonomi dan industri)

Sedangkan strategi macro oleh jajaran birokrasi di tingkat

n dilakukan secara birokratik-

pusat menjadikan penyel¢

sentralistik sehingga men ‘ ’)agai penyelenggara pendidikan

sangat tergantunE pada keputusan birokrasi tingkat makro (pusat). Di samping

mempunyalLAl r ro%%graigslnlt%aé kadang-kadang
kebijakan yang dikelulr% Idak AtMlan sebagaimana seharusnya

ketika berada dIINNElgT i karena kompleksitas

permasalah di tingkat mikro (sekolah) tidak dapat terpikirkan secara utuh dan
akurat di tingkat makro oleh birokrasi pusat. Dengan kata lain kebijakan dan
pemikiran di tingkat makro tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat.
Akibatnya adalah sekolah bisa menjadi kehilangan kemandirian, motivasi dan
inisiatif untuk mengembangkan dan memajukan lembaganya termasuk

peningkatan mutu pendidikan.



Uraian diatas memberi pemahaman bahwa upaya peningkatan mutu
pendidikan sekolah tidak cukup pada penyediaan faktor input saja tetapi harus
lebih memperhatikan faktor proses pendidikan penyelenggara pendidikan di
sekolah. Proses pendidikan yang dimaksud adalah berfungsinya secara optimal
potensi sekolah dalam mendukung tercapainya tujuan sekolah.

Potensi sekolah yang berupa masyarakat sekolah , guru, staf , siswa
dan sarana prasarana akan dapat berfungsi secara optimal manakala terdapat

pengelolaan atau manajemen sekolah. “Me-manage atau mengelola sekolah

artinya mengatur agar seiu@ pb%né?‘s’é’ﬁolgh
Z

mendukung tercapainya n%lan
ac

rfungsi secara optimal dalam
sinilah partisipasi guru dan

masyarakat sekitar sekolah gen faktor penting. Sebaik apapun

pengelolaan sekolah atau n ar npa melibatkan partisiasi guru

akan mengalami banyak %M@}ngan partisipasi tersebut guru

dapat mengeks;ires ikan kem IPuannya dalam rangka mencapai tujuan

sekolah. R S I TA s
Hubungan sekolll&tan. AiMnempunyal arti penting bagi
pembinaan dan MEasr'Wn masyarakat sebagai

sumber belajar. Masyarakat dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan
kegiatan sekolah dan inovasi-inovasi yang dihasilkan serta kebutuhan
berpartisipasi dalam pendidikan. Model manajemen hubungan sekolah dengan
masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan sekolah yang direncanakan

dan diusahakan secara sengaja dan sungguh-sungguh. Sechingga, kegiatan

°Depdiknas. Panduan ... Op.Cit. h.1



operasional pendidikan, kinerja dan produktivitas sekolah dapat efektif dan
efisien.

Partisipasi guru dan komite sekolah dalam bentuk perilaku,
sebagaimana seseorang memberi definisi terhadap dunia sekitarnya dan
hasilnya akan menjadi penuntun memperlakukan dunia. sekitarnya tersebut.
Partisipasi guru dalam manajemen sekolah penting karena guru merupakan
input dalam proses di sekolah yang tanpa partisipasinya tentu program sekolah

akan mengalami banyak kendala dan karena guru juga sekaligus sebagai salah

satu tiang penyangga kebc@aigseﬁfrﬁ. Qtisipasi guru tersebut tentunya
g Z
harus mempertimbangkan H%as-#we%r gan, keahlian dan relevansinya

dengan mencapai tujuan se mencapai mutu. sekolah dalam

arti sempit dan mutu pend

terdahulu. /ﬁj‘;” J%‘Uj@l

Dengan demikian diperlukan suatu penelitian yang mengungkap

tentang pa!ﬁ)pm I)M geap§)lm! n@a akanginya, dan
partisipasi guru dan maSl'SLgkAMerhadap manajemen sekolah

dalam upaya melNiN Egsl'iﬁtuk mencapal tujuan

sekolah, khususnya di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta Il sebagai

s, seperti telah yang disebutkan

lembaga pendidikan Madrasah yang diselenggarakan di bawah Departemen

Agama Republik Indonesia.



B. RUMUSAN MASALAH

Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :

Bagaimana partisipasi para guru dan masyarakat sekitar pada manajemen

sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II ?

L

C. TUJUAN PENELITIAN

1.

Bagaimanakah pandangan partisipasi guru dan Komite Sekolah dalam
manajemen sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II ?
Bagaimana aspek-aspek partisipasi para guru dan Komite Sekolah dalam

memberikan sumbangan manajeman sekolah?

Bagaimana bcntuk-ben@ phﬁ‘si‘ﬁa%aagum dan Komite Sekolah pada
g Z
manajemen sekolah Mag)fasawi)%h Negeri Surakarta II ?.

Z
m

n
AATBENELITIAN

Tujuan yang ingin @EJMM““ ini adalah :

Untuk mengetahui kontribusi para guru dan Komite Sekolah pada
!h ;;

manajeQ ko JhM/Iﬁ a§LaJN@}§(aﬂa 1.
Untuk mengetuhui IssmeAtMtk-aspek kondisi guru dan

masyarakat W@NE@I'% partisipasi guru dan

terhadap manajemen sekolahan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta

%NNER

II.

Untuk mengetahui bentuk-bentuk partisipasi guru dan Komite Sekolah
pada manajemen sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeni Surakarta II
serta berbagai usaha sebagai usaha untuk lebih mengoptimalkan

pencapaian tujuan sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II.



Hasil penelitian yang berupa pengertian yang mendalam tentang
sejauh mana keterkaitan antara partisipasi guru dan komite sekolah pada
manajemen sekolah akan bermanfaat bagi para perencana, pengembang
maupun pelaksa program, terutama untuk :

1. Membangun kesamaan persepsi positif pada manajemen sekolah di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II.
2. Memecahkan masalah yang dihadapi terutama dalam mengembangkan,

partisipasi para guru dan Komite Sekolah pada. manajemen sekolah di

, ISLLAM \I
Madrasah Tsanawiyah/Negeri Suraka .

g
(_

. Memberikan masukay, p@ukcof emperluas pandangan dalam
0w Z

perencanaan programgehin isusun rencana yang yang lebih

(98]

tepat dan sesuai de n masyarakat pengguna. jasa

pendidikan, o EIIEY
a. Memﬁmwgﬁtgi@igﬁpgngan guru dan

Komite Sekolah pada pelaksaan manajemen sekolah sehingga dapat

meningkatkan. pel1§aL-aAMaan. manajemen sekolah
ersebu i oo ek N = S 1A

D. LANDASAN TEORI

Partisipasi merupakan bentuk perilaku yang bersifat mendukung
terhadap suatu program vyang harus dilaksanakan. Sebagai suatu bentuk

perilaku makapartisipasi dapat didekati dengan kajian perilaku.



Menurtu O’nill, pada umumnya orang berperilaku itu didasarkan pada
kebiasaan, tata cara atau dorongan hati (persepsi), bukannya dengan
melandaskan perilaku pada keyakinan-keyakinan intelektual yang serius.’
Pandangan ini tentu bukan berarti menyangkal bahwa manusia adalah hewan
yang berfikir, tetapi dalam tataran praktek dan termasuk praktek partisipasi
manajemen di sekolah dapat dikatakan secara kuantitatif memang sedikit
prilaku orang yang tampaknya dimotivasi keyakinan-keyakinan intelektual itu.

Ini berarti bahwa praktek partisipasi manajemen di sekolah dapat menjadi

subyek untuk analisis dan @a{}sﬁkaﬁ%éras}};an aturan atau teori tertentu.
g Z
Disisi lain tidak semua p'%te 0 i-manajemen sekolah didasarkan

pada keyakinan teoritis yan

Sehingga penting 't ya ada perbedaan antara guru
AT

(T
ot poi
1108 endidikan tertentu dengan pendidik

yang mengikat dirinya denfa’ﬁ;'

s Y PP ER R e LA oo
mencerminkan komitmetl gafl terteEtu.8 Jika partisipasi dikaitkan dengan

prilaku, maka makna dari kenyataan kehidupan sangat tergantung pada
perilaku pelakunl/“erMEﬁllﬁkukan berbagai hal,
akan didasarkan pada batasan-batasan menurut pendapatnya sendiri, dan
menjadi komitmen pribadinya itu yang di pengaruhi oleh latar belakang
budaya khususnya. Budaya yang berbeda membuat secara secara berbeda pula

dalam menangkap makna suatu partisipasi. Karena itu menurut Cohen

7 O’ neil. william F, Ideologi Ideologi Pendidikan, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2001, h.
48

* Ibid.h.49
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sebagaimana di kutip Sutopo, kebudayaan merupakan cara khusus yang
membentuk pikiran dan pandangan manusia.’

Partisipasi seseorang sangat berkaitan dengan pengalaman, oleh karena
tingkah laku dan kepercayaan seseorang tercermin dalam apa yang disebut
dengan budaya. Budaya seseorang juga sangat terkait dengan status sosial
ekonomi. Dengan demikian pengalaman hidup manusia yang merupakan
kumpulan kondisi kehidupan seseorang sehari-hari akan mempengaruhi

partisipasi segala peristiwa yang di jumpai. Partisipasi inilah yang selanjutnya

akan menentukan kesangg(.;n Léd'u‘aiﬁ\/‘ses;}'ang untuk berpartisipasi dalam

E. METODE PENELITIAN

1. Lokasi Penelitian. ] ||/ (=]
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri

SurakaHld;!Mﬁngn ! yAdgola Departemen
Agama Wilayah Ja‘ISrLa.h. AM sebagai lokasi penelitian ini

cukup mewilN@ tN'E‘lgall ﬂedaan latar belakang

guru dan masyarakat sekitar sekolah terutama ditinjau dari status

kegiatan tertentu.

VISINOAN

UNIVERSITA

kepegawaian,  pengalaman mengajar para guru serta kepedulian

masyarakat sekitar sekolah.

? Heribertus Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif 1. Surakarta : Universitas Sebelas
Maret, 1993, h. 27.
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MTsN Surakarta Il salah satu sekolah negeri yang sudah cukup
tua berdiri dengan tenaga guru yang sangat bervariasi dilihat dari status
kepegawaiannya, sebagian kecil guru berstatus pegawai negeri
dipekerjakan, tenaga guru PNS dan tenaga guru honorer dengan kondisi
ekonomi yang bervariasi pula serta masih labil, begitu juga masyarakat
Surakarta dan sekitarnya yang punya kepedulian terhadap keberadaan
MTsN Surakarta seakan-akan telah menjadi pilihan utama bagi masyarakat

Surakarta dan sekitar khususnya wilayah Sukoharjo.  Pengalaman

mengajar guru juga rid§ldﬁi"téna’g} guru yang dapat disebut guru
Z

g
pejuang yang ikut sed %a\omdﬁr sekolah maupun para tenaga

guru pendatang baru y

VISINO

2. Bentuk Penelitian fjf‘"b” J%ﬂj@l

Berdasarkan pada masalah yang diajukan dalam penelitian ini yang

menekanu pMJ MaE\aaﬁl IOA isipasi. bentuk
penelitian yang dipill&Lh_pAMﬁmﬁf deskriptif. Pendekatan

yang digunakl:N@y@NE@'&Acna lokasi penelitian

terdiri dari satu sekolah menengah Atas dengan kekhususan yang
dimilikinya yang merupakan unit analisis tersendiri, maka pendekatan ini

secara lengkap dapat disebut sebagai studi kasus tunggal."’

"% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek, Jakarta : Rineka
Cipta, 1998.
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3. Sumber Data

Jenis sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini adalah :

1. Informasi yang terdiri dari para pengelola sekolah, dan responden yang
terdiri dari para guru, dan Komite sekolah.

2. Arsip dan dokumen yang berhubungan dengan manajemen sekolah
serta statistik sekolah.

Tempat dan peristiwa, yang terdiri dari tempat terjadinya kegiatan

manajemen sekolah yang didalamnya terdapat gedung dan fasilitas lain

serta organisasi dari lin @né:?ﬂ-s&&ér s&lah.
Z

4. Teknik Pengumpulan

Sesuai dengan ualitatif deskriptif dan jenis
sumber data yang di !

digunakan adalah sebagai berikut :

) wrdlNIVERSITAS
wavancas yand SBiLian Ak Aoflgmatan s yong et

tetapi lerilN @N‘E@l‘a ifi,mengarah pada pokok

penelitian. Dengan teknik ini maka informasi yang diperoleh akan
lebih mendalam terutama yang berkaitan dengan partisipasi para guru

dan masyarakat terhadap manajemen sekolah.

2) Observasi langsung.
Observasi ini dapat juga disebut observasi partisipasi yang aktip

karena observer ikut terlibat langsung dengan para guru dan



masyarakat sekitar sekolah dalam proses manajemen sekolah.
Observasi ini dilakukan secara informal artinya para guru dan
masyarakat dalam proses manajemen itu tidak diberitahu terlebih
dahulu kalau diobservasi sehingga data yang diperoleh akan lebih
alamiah. Adapun yang diamati adalah berbagai kegiatan partisipasi
guru dan peristiwa pelaksanaan manajemen yang terjadi di sekolah.

3) Analisis Dokumen.

Teknik ini dilakukan untuk megumpulkan data yang bersumber dari

arsip-arsip maup@ dokumen’  se
g Z
manajemen sekolahi"Se n-hdtulen rapat antara guru dengan
V)]

statistik penyelenggaraan

pihak sekolah dan j

>
5. Tenik Cuplikan (Samgk/ggj J Mﬂj@ j

Karena penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka sampling yang

digunak mllyml s]'n‘A ﬁlya sample yang
diteliti lebih bcrsifJ $llm'_dAl Mnbangan karakteristik sample

yang sesuai I:\N@@NE(SL’WMEM hal ini peneliti

memilih informan yang dipandang lebih tahu dan lebih sesuai dengan
kemantapan data yang diperlukan. Termasuk di dalamnya kepada siapa
informasi diperoleh dan kapan harus mengadakan observasi dapat muncul
dan berkembang ketika muncul permasalahan dalam melaksanakan

penelitian.
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6. Keabsahan Data.

Guna menjamin validitas data yang akan diperoleh dalam
penelitian ini dilakukan dengan cara yang disebut triangulasi data, yaitu
mengumpulkan data sejenis dengan menggunakan berbagai sumber data
yang berbeda yang tersedia. Dengan kata lain validitas atau keabsahan data
tersebut diperoleh dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.'"

Dengan demikian kebenaran data yang satu akan diuji oleh data yang

diperoleh dari sumber @ ét%a@hfbntp} ketika mengungkap partisipasi
g Z
guru dalam rapat-rapat ﬁm 05@%‘1"! untuk pengembangan kinerja

dari wawancara diperoleh data

guru pertama dilakukat

tentang apa yang dilak yrapat tersebut. Hasil wawancara

selanjutnya diveriﬁka%%#@’ daftar hadir rapat guru dan

catatan atau notulen rapat.

Qim IvM\ﬁ&§plriL’s%§ekmik yang oleh
Alwasilah disebut J&:ImwAcMyaitu melakukan pengecekan

kebenaran ltN@lNrE Sritrﬁm langsung kepada

informan yang bersangkutan. Sebagai contoh, ketika selesai mengadakan
wawancara dengan guru perihal partisipasinya terhadap manajemen
kurikulum atau KBM dan mengadakan observasi partisipasi guru
khususnya mematuhi jadwal kegiatan mengajar mereka di kelas, maka

hasil kegiatan itu dituliskan secara sederhana dan dimintakan kepada guru

"'Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001, h.178
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responden untuk membacanya mendapatkan konfirmasi bahwa tulisan ini
sesuai dengan pandangannya. Stelah ditambah bahkan dikurangi maka

tulisan tersebut menjadi data yang absah melalui teknik member checks. =

7. Analisis Data.
Mengikuti  sintesis Moleong, analisis data adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan

satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan

hipotesis kerja seperti @g@éal%(kﬁn g}h data."” Sehingga analisis data
Z

ini yang dilakukan ada%)h urutkan, dan mengelompokkan

Selanjutnya teknik analisa yang

digunakan adalah teki uberman & Miles ", disebut

model analisis intera%M}@ﬁulan data dan tiga komponen

analisa yaitu reduksi data, sajian data serta penarikan kesimpulan atau

veriﬁkas!:)amJSMiﬁB§ Leluﬁeﬁf dengan proses
pengumpulan damlsh_sA M siklus. Model ini dapat

digambarkarl W@N E S I A

'2 A, Chaidar Al-Wasilah, Dasar-dasar Merancang dan Melakukan Penelitian Kualitatif,
Jakarta : Pustaka Jaya. 2002, h.172
" Lexy J. Moleong, Metodologi ..., Op.Cit. h. 103

" Haberman & Miles, Data Management and analysis Methodes, dalam Colin Dyer,
Research in Psychology : A Practical Guide to Methodes and Statistics, Victoria : Blackwell,
2006, h. 92
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Data
Collection

Data Display

Conclusions :
Drawing/verifying

Data
Reduction

] Z b}
A
e o
o v O
. @ Z
. Prosedur Kegiatan Bgleh =
= 0
Kegiatan penelitian i '&luru meliputi

v SNELNES
"ONVERSITAS ™

a. Penentuan lokasi penelitian, konsultasi dengan pihak pimpinan
Madrasah d ota Surakarta

b. MeJN@@N&& Ad dan Komite sekolah
terkait kesesuaian penelitian, serta kemungkinan dipilih menjadi
informan atau Key Person.

¢. Menyusun protokol penelitian dengan merencanakan jadwal

pelaksanaan serta mengembangkan pedoman pengumpulan data.



2. Pengumpulan Data.

a. Mengumpulkan data di lokasi penelitian dengan melakukan

observasi, wawancara dan analisis dokumen.

b. Membahas data yang terkumpul dengan menyusun refleksinya,

menelaah masalah yang dianggap penting guna menentukan

strategi pengumpulan data berikutnya serta mempersiapkan analisa

awal.

c. Melanjutkan pengumpulan data yang lebih memfokus pada

masalah peneliti@ ISLAM

3. Analisa Data

a. Melakukan anugsis
sudah dirasa ¢ Jng le

b. Mengembang

SITA

ac

dari

2)
Z

unit sekolah lokasi penelitian

0
O
v
>

@‘c keperluan analisis.

c. Melakukan analisis data dari unit sekolah lokasi penelitian.

d. QIML%;Raﬁldlaﬁmﬁ bila ternyata
terdapat kell&LngkA Murang jelas, sehingga perlu

=PREONE SIA

e. Merumuskan kesimpulan akhir sebagai temuan penelitian.

f. Merumuskan implikasi guna mengembangkan saran dalam

laporan penelitian nanti.

4. Penyusunan Laporan Penelitian.

a. Menyusun laporan awal.
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b. Review laporan awal, di dalamnya terdapat kegiatan triangulasi
dan member checks terhadap laporan penelitian yang disusun
sementara tersebut.

c. Perbaikan laporan berdasarkan hasil Triangulasi maupun member
checks.

d. Penyusunan laporan akhir.

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika penulisa i Bab 1 yaitu Pendahuluan yang
ISLAM P

berisikan: Latar Belakang Masalah, Tujuan Penelitian,

s
g
0
=
3
=
&

Manfaat Penelitian, Land > Penelitian, dan Sistematika

Pembahasan.

UN|VEF§5|T

Sedangkan Bab Il mum Lokasi penelitian yang

berisikan: Latak Geograﬁs,lgejara ingkat Madrasah Tsanawiyah Negeri

Surakarta IL’N' VE@@ |(ﬁF A @awan, Komite
Sekolah. ISI_AM

Bab I1I tentang Manajemen Sekolah I;,fg meliputi konsep Manajemen

Berbasis Sekolal‘l Ko g aj

Sekolah terhadap Pengelolaan SMP / MTS, Strategi Pengembangan

plikasi Manajemen

Manajemen Berbasis Sekolah Di SLTP.

Bab 1V tentang Partisipasi Guru dan Komite Sekolah pada Manajemen
Sekolah di MTSN Surakarta 11 yang meliputi Diskripsi Data, dan Pembahasan
Hasil penelitian.

Bab V merupakan terakhir yang berisi Kesimpulan, dan Saran-saran.



BAB Il

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. LETAK GEOGRAFIS
Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta Il merupakan salah satu
lembaga pendidikan setingkat dengan sekolah lanjutan pertama yang
bercirikan Islam di bawah naungan Departemen Agama. Secara administratif

berada di wilayah Desa Suronalan, Kelurahan Pajang, Kecamatan Laweyan,

Kota Surakarta. C ISLAM )

g Z
Secara geografis lo (g)si l\@ iniberada di wilayah yang cukup
O

gﬁgt disamping berada di tengah

kondusif sebagai lembaga m?;:]di
@ak ja

kota (+ 50 meter) sehingga @MM@#%M untuk menjangkaunya.

. sesaran |_SINoKAY/ Srapkaddin | Eanawlyan  Neceri
SURAKARTA II | Sl_ A M

MadrasahINBaalﬁr' égi IE merupakan lembaga

pendidikan tingkat lanjutan pertama sebagai alih fungsi dari Pendidikan Guru

n
pemukiman penduduk juga ri sarana transportasi umum angkutan

Agama Pertama (PGAP) yang lama belajarnya 4 tahun, sehingga dahulu
sering disebut PGAP 4 tahun, yang sebelumnya bernama Madrasah Mamba’ul
‘Ulum Surakarta, yang berlokasi di Komplek Masjid Agung Surakarta
Berdirinya Madrasah Mamba’ul ‘Ulum dalam sejarahnya, sangat erat
kaitannya dengan Politik Konfrontatif antara Pemerintah Keraton Kasunanan

Surakarta dengan Politik Penjajahan Belanda.
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Pada Tahun 1900 M, Pemerintah Kolonial Belanda secara diam-diam
mendirikan beberapa bangunan megah dan besar di Wilayah Kekuasaan
Kasunanan Surakarta, seperti : Sekolah HIS — ES Milo, Gereja, Pabrik Gula di
Klaten, Rumah Sakit di Jebres dan sebagainya.

Menyaksikan berdirinya beberapa bangunan tersebut, Kanjeng Sri
Susuhunan Paku Buwono ( PB ) X tidak tinggal diam. Beliau tergugah hatinya
dan tertantang untuk mendirikan bangunan serupa. Akhirnya beliau

mendirikan Sekolah HIS Kasatrian, Pamardi Putri, Pamardi Siwi, Rumah

Sakit di Kadipolo, Pabrik G{ja di Pedar Klatgi dan Mojo Sragen.
Z

g
Mengingat Kerajaaluﬁi)asauraﬁh ta berdasar atas Asma Dhalem

Kanjeng Sinuhun Paku &lw ati Hing Ngalogo Sayyidin

1908 M beliau mendirikan

Panatagama Khalifatullah.

Madrasah Mamba’ul ‘Ul )

tujuan untuk membina dan memberi bekal keagamaan kepada para Abdi

S O | . | WVA =1 = =110 172 W= SRR
umumnya. I s I_ A M

Pada Tah'NJB.@NE’SL'Wrakma oleh Menteri

Agama Republik Indonesia (dulu, Kementerian Agama) diubah menjadi
Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) 6 Tahun, dengan tujuan untuk
mencetak para Guru Agama Islam yang benar-benar mahir dan profesional.
Pengalih fungsian dari PGAP menjadi Madrasah Tsanawiyah ini
didasarkan pada Surat Keputusan Bersama Tiga Menteri, yakni Menteri

Dalam Negeri, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Agama.
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Berdasarkan Surat Keputusan Nomor D/ED/110/78, di dalamnya
dinyatakan bahwa ijazah yang dikeluarkan Madrasah Tsanawiyah yang
bernaung di bawah Departemen Agama disejajarkan dengan ijazah sekolah
lanjutan pertama umum yang berada di bawah naungan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Semula Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta Il menempati gedung
yang berada di JI. Secoyudan No. 2 (tepatnya depan Pasar Klewer), dan

karena lokasinya yang berhadapan dengan pasar serta dekat dengan jalan raya,

maka waktu itu kegia@ b@lajﬁ«"/he@jar kurang kondusif karena

kebisingannya.

Sewaktu Bapak M M% menjabat Menteri Agama, maka

0
yangp;

pemerintah, seperti : %%M : Pemerintah Daerah, Badan

Archeologi, Menteri Dalam Negeri dan Menteri Keuangan.

AdM MIMaﬁBaSLdIsAa%iyah ini pindah
lokasi ke daerah JL Trarls&mpAPMLaweyan, Surakarta, jaraknya

kurang lebi1 ND @ Nﬁ%‘ Aurat Nomor

KW.11.4/4/PP.03/624.31.02/2005 Tanggal 28 Juni 2005 Madrasah

IVERSITA
oa

diadakan ruislaq (tuka elibatkan beberapa instansi

Tsanawiyah Negeri Surakarta [I dalam proses akreditasi madrasah termasuk
kategori "A".
Suatu organisasi Kepemerintahan maupun Kemasyarakatan sudah barang

tentu mempunyai Visi, Misi dan Obsesi dalam menyelenggarakan roda
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kegiatannya. Adapun Visi, Misi dan Obsesi Madrasah Tsanawiyah Negeri

Surakarta Il adalah sebagai berikut :

1. VISI

2. MISI

3. OBSESI

Ikhlas Beramal demi kecerdasan anak bagsa secara
terpadu antara Iptek dan Imtaq.

Melaksanakan kegiatan Ilmiah  dan Amaliyah
berdasarkan Agidah Syar’iyah dan Akhlaqul Karimah.
Mewujudkan manusia yang berilmu dan terampil
serta bertagwa untuk mencapai manfaat yang

sebesar-besarnya serta kebahagiaan dunia dan akhirat.'

Selama masa berdiri hingga berulang kali mengalami pergantian

kepala sekolah, yaitu :

f ISLAM )

KEPALA MADRASAK USSA@\HS\!EGERI SURAKARTA II

T

NO. N PERIODE

1 Bapak Soetoyo J 9% Aerf lj&%ﬂj @J Tahun 1978 - 1988

1% Bapak Drs.H. Tuchri Tahun 1988 -1993

4. Bapak Drs. H. ono Muchtar Tahun 1998 - 2001

5. | Bapak Drs. H. A&%AM Tahun 2001 - 2004

6. Bapak N N Am 2004 — Maret
HNOONESIA”

7. Drs. Muslih, M. Pd. Maret 2007 -

sekarang

" Sumber: Dukumen sekolah dan data Monografi sekolah tahun 2007

? Sumber: Monografi Sekolah tahun 2007
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C. STRUKTUR ORGANISASI
Sebagai sebuah organisasi yang cukup besar, maka dalam rangka
pencapaian tujuan yang optimal dibutuhkan adanya organisasi terhadap job
discription yang baik, hal ini untuk menghindari terjadinya overlapping dalam
wewenang dan tugas. Untuk itulah dibuat struktur organisasi sebagai berikut :
Adapun uraian tugas dari masing-masing Urusan sebagaimana dalam
struktur tersebut di atas dapatlah diperinci sebagai berikut :

a. Kepala Madrasah

Kepala madrasih bertangguhg j
Z
s rufin seperti :

ab atas seluruh pengelolaan
sekolah dan melaksan 2 t

1) Merencanakan sellu%h kﬁ dibantu oleh semua Pembantu

>
Kepala Sekolah se s@i den urusanya masingmasing.

2) Mengkoordinasikai%éﬁgwﬁ@ga dan dana secara efektif sesuai

dengan peraturan yang berlaku untuk mencapai tujuan.

3) Meml sMaElalsplﬂaISAvsnasuk guru dan
staf Tata UsaklaSrlLrAMuan sesuai dengan Urusan

={NDONESIA

4) Mengkoordinasikan semua pembantu agar terjalin hubungan kerja
yang baik dan serasi dalarn rangka memberikan motivasi kepada
sernua unsur sekolah, sehingga dapat membangkitkan partisipasi dan

dedikasi.



5)

6)

7

g Z
Wakil Kepala Madrasaig)tjmwulgn
2

berlangsungnya semu

24

Secara terus menerus melaksanakan pengawasan/monitoring kepada
semua personil sekolah, sehingga apabila terjadi
ketimpangan/hambatan dapat segera diketahui dan diatasi.

Secara rutin mengadakan supervise pembinaan dalam rangka
mengatasi hambatan sehingga dapat diatasi secara bersama.

Menyelenggarakan rapat-rapat sesuai dengan keperluan, seperti :
perencanaan program tahunan, persiapan Ujian Akhir Nasional

maupun Madrasah, evaluasi, pengembangan madrasah serta

penerimaan siswa F@ ISLAM )

Wakamad  Ur luﬁ bertanggung jawab  atas

acanaan, kordinasi, pelaksanaan,

pengendalian dan eva%ﬁ%@#uriknlum) di madrasah secara

opt

)

2)
3)
4)
5)

6)

"INIVERSITAS

Menyusun progtllSLmalA Mtara yang berkaitan dengan
ene RTINS |

Mengkoordinasikan pembagian kelas di awal tahun pelajaran.
Mengkoordinasikan penyusunan jadwal proses belajar mengajar.
Menyusun dan rnengkoordinasikan tugas mengajar guru.
Mengawasi kelancaran proses belajar mengajar.

Mengkoordinasikan kegiatan perencanaan keperluan bahan praktek.



7)

8)

9)
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Mengkoordinasikan kegiatan pengadaan bahan pengajaran (Satpel,
Jobsheet, diklat, modul, dan lain-lain).
Mengumpulkan dan menganalisa absensi guru dan siswa.

Mengkoordinasikan kegiatan pengembangan staf

10) Mengkoodinasikan kegiatan evaluasi clan Ujian Akhir Madrasah dan

Ujian Akhir Nasinnal

11) Menyusun laporan pelaksanaan pengajaran secara berkala.

. Wakil Kepala Madrasah Urusan Kesiswaan

g Z
kepada icepaia sekolah|dart & 0
2 O

D

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Wakil Kepala @dr’&?&i‘h%ﬁ\sag,\;esiswaan bertanggung jawab

Menyusun program gmb ls%anIOSlS

a) Menyusun dan rtib siswa.

b) Merencanakan dﬁﬂﬁ%‘ﬁj@mwn siswa.

Melaksanakan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan

OSIQIMngY R%l!li taaAtl ckolah Menjaga
dan mengawasi pl&laan AMOIah

Merenca@;NlEas Fﬁl yang terdiri dart tata

tertib siswa/ OSIS untuk mengamankan pelaksanaan tata tertib.
Membantu pelaksanaan tata tertib

Memberikan pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS, PKS/PMR,
Pramuka, Usaha Kesehatan sekolah.

Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi :

Memberikan penjelasan tentang AD/ART OSIS
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8) Memberikan pengarahan kegiatan rutin OSiS

9) Diklat kepemimpinan OSIS

10) Menyusun program dan jadwal pembinaan siswa secara berkala,
insidentil

11) Kegiatan hari-hari besar keagamaan.

12) Kegiatan hari-hari besar nasional

13) Melaksanakan pemilihan calon siswa teladan dan siswa penerima bea

siswa.
14) Cerdas cennat 6 ISLAM )
. g Z
15) Porseni (‘7—) CU)
0 v
16) Karya Tulis LLj Z
2 0|

LS
=3
&

17) Menyusun laporan

. Wakil Kepala Madmmjﬁ%@ Prasarana

Wakil Kepala Madrasah Urusan Sarana dan Prasaran

bertangm %ER&I Ilﬁnﬁemehhaman dan
perbaikan, pengadalnS‘lm_tAlMa, serta menjaga kestabilan

i BT

1) Menyusun program tahunan, semesteran dan bulanan tentang kegiatan
perawatan dan perbaikan.

2) Melaksanakan inventarisasi sarana dan prasarana (gedung, mebulair,
dan bengkel).

3) Menyusun data pengadaan bahan alat serta kegiatan perawatan dan

perbaikan yang sudah dilaksanakan.
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Membuat laporan baik yang bersifat rutin maupun berkala.

. Wakil Kepala Madrasah Urusan Hubungan Masyarakat

Wakil Kepala Madrasah Urusan Hubungan Masyarakat

bertanggung jawab atas terlaksananya kerjasama antara sekolah dengan

dunia luar atau masyarakat, disamping itu juga bertugas :

)

2)

3)

4)

3)

6)

7

8)

9)

Membina pengembangan hubungan antara sekolah dan lembaga
pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya.

Menjalin hubungan dengan instansi lain yang dimungkinkan untuk

dapat bekerja sama @n ll?érr@ﬁ‘a’h Avlah.

Mengeksploitasi, lﬁj&nyg kemungkinan bantuan untuk

sekolah.

Memberikan doro

demi kemajuan Sek%ﬂj&fﬂj @J

Mengatur dan menyelengfarakan hubungan sekolah dengan orang tua

SONIVERSITAS
Menyusun laporzl‘nSiLa.naAlM sekolah dengan masyarakat
sans bl D ONE SIA

Memberikan informasi dan promosi kepada masyarakat luas

bih memberdayakan potensi

Memasarkan lulusan ke dunia usaha maupun lembaga pendidikan
setingkat di atasnya.

Membina jalinan kerja sama dengan alumni.
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f. Wali Kelas

Wali kelas bertanggung jawab kepada kepala sekolah tentang

kesiswaan untuk lingkup kelas yang diampunya, serta bertugas :

D)
2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9

Sebagai pengganti orang tua di sekolah.

Sebagai pengganti BP, mengadakan inventarisasi keadaan pribadi
siswa untuk mengisi blangko data pribadi.

Membuat data kelas dan memetakan kerawanan kelas.

Menjaga, memelihara dan membina agar kelas asuhannya tetap bersih,

HD eberlangsungan proses belajar
Z
O
0)
kauarga dan masyarakat di mana
0
>

rapi, indah serta m r}ggél%ﬂérf\ﬁe
J

mengajar siswa.
Mengenal pribadi

siswa asuhannya b

Mengatur administ @J Presensi siswa, tempat duduk

siswa, jurnal kelas, catatan tentang perkembangan siswa, menganalisa

hasi]UalaﬂEl)MJE Bél TA s
Mengatur dan melm&lquA Mpok kerja siswa.

e Y i v

Menyusun dan melaksanakan program koordinasi dan kerjasama
dengan BP untuk :

Mengembangkan bakat, minat siswa.

Bimbingan karir

Membina Urusan ke-OSIS-an

Membantu kelancaran pembayaran dana Komite.
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10) Dua Belas Langkah Wali Kelas :
a) Tahu tugas pokoknya.
b) Tahu jumlah anak didiknya
¢) Tahu nama - nama anak didiknya
d) Tahu identitas anak didiknya.
e) Tahu kehadiran anak didiknya.
f) Tahu masalah yang dihadapi anak didiknya.

g) Melaksanakan penilaian terhadap kelakuan dan kerajinan anak
didiknye. (o 'SEAM )

h) Memperhatikan @a kenikan dan Ujian Akhir

Madrasah dan |

i) Memperhatikan

j) Membina suasaﬁﬁg&%@}

"ORNIVERSITAS
1) Mémbuat laporan kepada Ke §J kola
Urusan Bimbingan dlrS)LohA M

1) Membani.N Eﬁ@lﬁab kepada Wakamad

Kesiswaan.

esehaian anak didiknya.

2) Menyusun dan melaksanakan program BP.
3) Mengadakan koordinasi dengan wali kelas, guru bidang studi dan
Wakamad Urusan Kesiswaan serta orangtua dalam rangka

pembinanan siswa.
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4) Menjalin kerja sama dengan instansi lain yang relevan dengan

program ke BP an.

5) Mengevaluasi pelaksanaan program.

6) Bimbingan karir atau jurusan sekolah siswa kelas tiga.

. Urusan Perpustakaan

Membantu Wakamad Urusan Kurikulum dalam hal pengaturan dan

pelaksanaan perpustakaan, schingga dapat berfungsi sebagai media

pendidikan. Kegiatan-kegiatan perpustakaan meliputi :

)
2)

3)

4)
5)
6)
7

8)

9

Membuat program Kerja E’l‘ﬂﬁ%ad%tiap awal tahun.

Merencanakan pen ustaka pada setiap awal tahun.

Mengadakan pela z&an ian administrasi perpustakaan

Merencanakan pené‘j@%%‘@n perpustakaan.
Pemeliharaan rawatan dan erbalkan buku.
ERSITAS

Menytsun da statlst

Menyusun laporzlaLHAMsi anggota perpustakaan.
MenampEnSalﬂu - buku baru yang

dapat menunjang peningkatan pengetahuan guru, karyawan dan siswa
sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah di Urusan pendidikan
khususnya bagi sekolah Kejuruan.

Mengatur penggunaan buku paket kepada guru / siswa sesuai dengan

kebutuhan masing - masing.
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Kepala Urusan Tata Usaha

Bertanggung jawab kepada Képala Sekolah dan bertugas :

)]
2)
3)
4)
5)
6)

7

Pembina OSIS

)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)

9

Menyusun program tata usaha sekolah.

Menyusun kuangan sekolah.

Pengurusan pegawai.

Pembinaan pengembangan karier pegawai TU Sekolah.
Penyusunan perlengkapan Sekolah.

Penyusunan dan penyajian data / statistik Sekolah.

Penyusunan lapora@eila%kaﬁam kt;hltan pengurusan ketatausahaan
Z

secara berkala.

IVERSITA
J oda

tan

Membantu Kepala

Pembinaan ketaqw%ﬁ%ﬁﬂ@ﬁ( ang Maha Esa.

Pembinaan kehidupan berban sa dan bernegara berdasarkan Pancasila.

Pembinaan LM!E\ ah 1§Dl [eﬁ
Pembinaan kepril:&ldan A}Muhur.

Pembina{NEn@'k kepemimpinan.

Pembinaan ketrampilan dun kewirausahaan.
Pembinaan kesegaran jasmani.

Pembinaan persepsi, apresiasi dan kreasi seni.

Pembina Ekstra Kurikuler

1)
2)

Membantu Kepala Sekolah dalam kegiatan

Membuat perencanaan kegiatan ekstra kurikuler.
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3) Mengkoordinir dengan petugas ekstra kurikuler.
4) Mengadakan evaluasi kegiatan.
5) Melaporkan kegiatan kepada Kepala Sekolah lewat Wakasek

kesiswaan.’

D. KEADAAN GURU DAN KARYAWAN
1. Guru

Adapun guru yang mengajar di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Surakarta Il pada tahun
yang terdiri 36 berstatu

tidak tetap/honorer.*

Tugas pokok g

a. Membuat program scn%% S (SP) dan administrasi guru

sesuai tuntutan kurikulum.

b. Melaksaum pgﬁ,eﬁjsrgﬁh§e.valuasi.
¢. Mendorong timbulnyllslﬁusAaM

d. Memberikan IJN:@(@NE&@ I(ﬁ keperluan siswa.

1) Urusan Kegiatan Guru
a) Dalam Urusan pendidikan meliputi :

b) Mengikuti pendidikan sekolah dan memperoleh gelar.

’ SK Kepala MTsN Nomor : MTs.11.201./PP.01.1/044/2007. Tentang pembagian tugas
guru dan tatakrama sekolah

* Sumber : Monografi sekolah tahun 2007
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3)

4)
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¢) Mengikuti pendidikan dan pelatihan kedinasan dan memperoleh
STTPL:

Dalam proses Belajar Mengajar :

a) Melaksanakan PBM atau praktek.

b) Melaksanakan tugas tertentu di sekolah.

Mengernbangkan protest, meliputi :

a) Melakukan kegiatan Karya Tulis di Urusan pendidikan.

b) Membuat alat peraga atau alat bimbingan.

c¢) Menciptakan kar@eJ@—AM )

g Z
d) Menemukan tehn (g)bgi 0’!8 ngljrusan pendidikan.

ac
¢) Mengikuti kegiatanipe arﬁnrikulum.

= "
bimbingan, melip
a) Melaksanakan W@f}/amkm.

b) Melaksanakan kegiatan pendudukung pendidikan.

NOIN AV =3 =S WA 9 WE——

Penunjang PBM at ti:

relevan dengan bidalﬁ&w AMilih dan menentukan metode
kerja untuk nIN;@@N]E@oI)ﬂdalam melaksanakan

tugas pekerjaannya dengan sebaik-baiknya sesuai dengan Kode Etik Guru.

Dari sejumlah guru tersebut dalam tugasnya mengampu pada

spesialisasinya masing-masing yang relevan sesuai dengan latar belakang

pendidikan yang dimiliki. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

berikut :
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MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA I1

TAHUN 2006/2007
No NAMA NIP MATA
PELAJARAN TUGAS LAIN
1 | Drs. Muslih, M.Pd. 150275623 | Matematika Kepala
Madrasah
2 | Suprapti, S.Pd. 150198712 | Bhs. Indonesia Wakamad
Humas
3 | M. Yusuf, S.Ag 150059282 | Bhs. Arab Koord. Sie
Keagamaan
4 | Sri Murdhani, S.Ag (U, llsﬁﬁsﬁ‘fﬁ" _Fidih Wali Kelas I F
Z Piket
4l
e O
5 | Hanik Mukaromah, S.Ag ) Qur'an Hadits Wali kelas 11 B
i = Kepala
6 | Susanto, S.Pd > Ig)laum (Fisika) ﬁbo,amriu
Badriyah Munawaroh, |~ > ) Wali Kelas 1G
7 o r'an Hadits
S.Ag /»Yum B , Piket
8 | Siti Aminah, S.Ag 150192660 | Bhs. Arab gaﬁ Kelas 111
TV ERSETRA S e
Suharn B
10 | Endang Sri P., S.Pd. I ? eografi Wali Kelas 111 A
11 | Dra. Sri Mutanti iy elas 111 Koordinator BK
12 | Rakiya, S.Ai ND |“A Wakamad
Humas "
13 | Royani, AMd. 150270404 Bhs. Inggris Wali Kelas 1 1
Siti Udewi Zumaroh, . Pembina OSIS/
14 131127468 Matematika UKS
S.pd :
Piket
Sirikit Kusuma Dewi,
15 150247050 PPKn Wali kelas 1 C
S.Ag.
Seksi Kesenian
16 | Drs. Agus Susilo Sunarto 150281598 Bahasa Inggris Ekstra Musik

Wali Kelas 1 A
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17 | Dra. Sri Widayati 150258938 | Bhs. Inggris l‘;‘{:“t"e'as IE
ike
18 | Dra. Eni Mahmudah 150261195 IPS Sejarah Wali Kelas 111 H j
19 | Tri Murti T.M, M.PdI 150246273 IPS Wali Kelas 1 D
Ismail Kanci, S.Ag.,
20 150252568 | SKI Wali Kelas I H
M.Pd.
21 | Hj. Tadzkiroh, S.Ag. 150202561 | SAIN (Biologi) I‘:f:“t"e‘” b
ike
Koordinator
22 | Dra. Dyah Kusharini 150262000 PPKn Guru Mapel
Piket
Pembina OSIS /
23 | Bukori, S.Pd., M.Pdl. 150282935 IPA Biologi PMR
SL A Wali Kelas [I1 E
24 | Syahid, S.Ag ) 150254350 /%\ dah -Akhlaq Wali Kelas I1 H
(:: O Piket
25 | Joko Wahono, S.Pd ‘52 Matematika Wakumag
i Z Kurikulum
26 | Dra.Kurniawati 3 150 7 r(%1tcmatika Wali Kelas 11 A
27 | Muh.Islam, S.Ag 5 150 3 gris Indonesia Wali Kelas I F
28 | Nuk Hartini, BA. ,\“:J::Lu 1l 183 ”'I'PF{ Ekonomi Wali Kelas 111 F
29 | Suyarto, BBA AChS00034b6 a5 ‘S”a"a‘““d
arpra
Penjaskes
o e )INT V ERSP A S| e
31 | Akmalia, S.Ag. E |1502967§6 ' Aqich -Akhlag Wali Kelas | E
32 | Asmawi, S.Ag | rab SeksiKeagamaan
. PembSosial dan
INDONEBTA [mere
33 | Hayati PN, S.Pd. 150332474 | Bahasa Indonesia g‘;‘?g;ﬂ?( .
Wali Kelas 1 B
34 | Agus Hartanto, S.Pd. 150329715 | Penjaskes ges"l‘g/i;:m
Wali Kelas 1]
Ekstra Volly Bal
Kelas I1
35 | Dra. Suyati - BK Kelas VII
36 | Is Rokayati, S.Pd - Bhs. Indonesia Wali Kelas 111 D
37 | Dra. Saptawati, A.S - Bhs. Indonesia wali Kelas 111 G

Piket
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38 | Ahmad Riyadi, S.Ag. - Qur'an-Hadits Staf
Perpustakaan
39 | Nafsidah, S.Ag - Bhs. Arab Piket
40 | Ali Badaruddin, S.Pd - Penjaskes Ekstra Basket
BK Kelas |
41 | Warsinah, S.Pd - PPKn Piket
42 | Mahmudah S.Pd. - Matematika
43 | Ahmadi, S.Ag - Figih Piket
Pemb Sosial dan
Prakib
Sulistyoning Tyas, S.S.,
44 FORAE-R - Bhs. Jawa Staf
S.Ag. Perpustakaan
Piket
45 | Siti Kasanah, S.Ag. " ISEAM Piket
46 | Sri Puji Rahayu, S.pd. % - Bhs. Indonesia Piket
47 | Junianto, S. Hi ‘: % angkes Pembina
Q Pramuka
48 | Siti Rocmah, S.Pd. m WE‘emaﬁka
49 | Eni Puji Rahayu, S.Pd. Matematika
50 | Suwarno, S.Pd., S.Ag. IPS Seksi
i VT SL VAR S Keagamaan
51 [ Umi Rohmatun, S.Ag. /* J;L;’ IJH - UJ, BY
52 | Alfi Nurrohmah - Komputer
53 Hijriya‘A =Saj
Fisi
56 | Murdiastuti ka Pembina
H Pramuka
57 | Joko Widiyanto, A.Md. Komputer Piket
B V.
58 | Astuti Yuli “I Imm Piket
59 | Lilis Binti Agustin, S.E. - IPS
60 | Ariyani Farida, S.Pd. - Sains Piket
61 | Zulfatin Zahro', S.Ag. - Quran Hadits
62 | Yulianti Jati M.S.Pd. - Sains
63 | lin Mukharromah, S.Pd. - Matematika
64 | Suparmi, S.Pd. - IPA
65 | Totok Darmanto, S.Pd. - Bahasa Inggris Piket
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2. Karyawan
Guna untuk memperlancar di dalam melayani masyarakat, maka
selain guru sebagai pelaksana program (kurikulum) di bidang administrasi
dibantu oleh beberapa orang tenaga administrasi yang rekapitulasinya
sebagaimana berikut :
REKAPITULASI TENAGA KEPENDIDIKAN

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI SURAKARTA 11

TAHUN 2006/2007°
/ ISLAM \
(%] /
[ USIA H
NAMA SAMPAI MASA Jmlé: NOMOR
LAZAH/D N | KERIA i SK
NO TENAGA u::l:s:/ & AP | cpaakrrr | 1APr- | TENAGA
TIDAK TETAP | |l |1 2006 2006 TIDAK
= TH|[BL | 1y | BL | TH | BL | TETAP
NN N|N|N
1 2 3 .51 6 7 8 | 9 | 10 11
STM/ Y A tj;} Mts.11.201
1 | RUSDIYANTO | MESIN/ JL%?%‘%%JJ J 1 | 1985 | 2 | 21| 2 |/kp.07.62
1977 16/2005
" Mts.11.201
2 MULYONO' ’ W 1 F m; 7 | 12 | 9 |/kr.07.6/2
/1 D 16/2005
D2/ Mts.11.201
3 :v:d[;mswu, AGAMAIS MN Ms 1993 | 7 | 12 | 9 |/kr.07.62
Ma. 2003 16/2005
Mts.11.201
Svarrr Tiov | 1954 | ) (sap Isg- 0 P A%
4 994 | 7 | 11 | 10 | /KP.07.6/2
SYARIF THOYIS |3 .~ I 16/2005
. Mts.11.201
5 | SULARNO SD / 1976 gg_kf('f;g‘;'l 49 | 6 | 1999 | 7 | & | 10 | /kP.07.62
16/2005
] Mts.11.201
6 | MUSTOFA SD / 1985 é‘;’f‘l‘;’g’éﬁ 37 | 12002 7| 3| 10]keo0762
16/2005
STM/ — Mts.11.201
7 | URIPPRABOWO | MESIN/ | Sodtind8l | 23 | s | 2005 | 7 | 0 | 9 |/KP07.6/2
2001 16/2005
Karanganya Mts.11.201
8 ﬁ'ﬁg KUSNG, ?go,;mp/ r, 11-05- 23 |11/ 2005 | 7 | o | 9 |/kpo7.6/2
Md. 1982 16/2005

* Sumber : Data Monografi sekolah tahun 2007
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E. KOMITE MADRASAH

Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam

Nomor : Dj. I11/409/2003 tentang Pedoman Pembentukan Komite

Sekolah/Madrasah Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam menimbang

bahwa :

a.

Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pada madrasah sesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan, serta tuntutan pembangunan

dewasa ini perlu adanya peningkatan dukungan dan peran serta masyarakat

secara lebih optimal da@ p@}eéﬁgga@ pendidikan madrasah.
g Z
Dukungan dan peran séur)ta |¢( rlu didorong untuk bersinergi

suatu wadah Komite Sekolah

dalam penyelenggaraan

/Madrasah.

>
Untuk maksud tersebutW ¢ Jb dipandang perlu menetapkan

Keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam tentang Pedoman

remved NN RS2 TAS
Disamping itu jul&hngaAaM
Undang-undaIN@ @N’E"S‘I‘ﬂ Sistem Pendidikan

Nasional.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah
(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3839)

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1999 tentang Pendidikan Dasar.
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. Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan

Menengah;

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 1992 tentang Peran Serta

Masyarakat dalam Pendidikan Nasional;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 102 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi Departemen
yang telah diubah dengan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor

45 Tahun 2002;

. Keputusan Menteri @iimm@ﬁl Republik Indonesia No.

g Z
044/U/2002 Tahun ZOOZ!L(:;Ent n Péndidikan dan Komite Sekolah:;
0]
. Keputusan Menteri AgnfEa nﬁnesia Nomor 369 TAhun 1993
= (0]
tentang Madrasah Tsan giyah;

Berdasarkan per @bagaimana dimaksud di atas,

maka diputuskan dan ditetapkan bahwa :

a. PadaUMMEBﬁJ ?\:l:A s
b. Pembentukan korlshsAeMakan pedoman pembentukan

sebagaimiN@@NErSld ampiran 11 Keputusan

Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam Nomor : Dj.
11/409/2003.

c. Dengan keputusan Direktur Jenderal Kelembagaan Agama Islam
Nomor : Dj. 11/409/2003, maka seluruh peraturan tentang pembentukan
Badan Penyelenggara Pendidikan (BP3) pada madrasah dan keputusan

lainnya dinyatakan tidak berlaku.
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Adapun pada lampiran [ dari Keputusan Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Nomor : Dj. 11/409/2003 berisi tentang :
a. Pengertian Komite Madrasah
Komite Madrasah/Sekolah adalah lembaga mandiri yang
mewadahi peran serta masyarakat dalam meningkatkan mutu,
pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan yang berperan dalam
memberikan pertimbangan, arahan dan dukungan tenaga, sarana dan

pra sarana serta pengawasan pendidikan pada tingkat satuan

pendidikan ; mad
b. Kedudukan dan si

1) Komite madars i|setiap satuan pendidikan, yaitu

2) Pada setiap ma@%%] M Komite Madrasah. Dalam hal

terda at beberapa madrasah pada satu lokasi atau beberapa

IrYbﬁlB l I&dﬁmda lokasi yang
berdekatan J%AM yang dikelola oleh suatu

penyelf@ @NEaSi‘fﬂertimbangan lainnya

dapat dibentuk Koordinator Komite Madrasah.
3) Lembaga ini bersifat mandiri, tidak mempunyai hubungan hierarkis

dengan lembaga pemerintah.
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¢. Tujuan Komite Madrasah
1) Mewadahi dan menyalurkan aspirasi dan prakarsa masyarakat
dalam melahirkan kebijakan operasional dan program pendidikan
di satuan pendidikan.
2) Meningkatkan tanggung jawab dan peran serta masyarakat dalam
penyelenggaraan pendidikan di satuan pendidikan.
3) Menciptakan suasana dan kondisi transparan, akuntabel dan

demokratis dalam penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan yang

d. Peran dan Fungsi K

1) Peran:

a) Pemberi perti 3y agency) dalam penentuan dan

pelaksanaan K

b) Pendukung (supporting agency), baik yang berwujud financial,

QMMU%%LI&&@ pendidikan
di madrasj}s I_ A M

¢) Pe'NB:@NJE%Mgka tarnsparansi dan

akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di
madrasah.

d) Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di
lingkungan madrasah.

2) Fungsi Komite Madrasah



a)

b)

g)
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Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.
Melakukan kerjasama dengan masyarakat
(perorangan/organisasi/dunia  usaha/dunia  industri)  dan
pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan
yang bermutu.

Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan

berbagai kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat.

Merumuskan6njb§zh=aﬁk Qisi @ misi madrasah.
Z

Memebrikan angan dan rekomendasi pada

madrasah temgng madrasah.

Menyusun

pendidikan %Mj@}

Menyusun Rencana Anggaran Pendidikan dan Belanja

dan penjabaran kebijakan

UNIMERSITAS

h)

MerumusleeLjﬂbAtMperasional criteria kinerja
mW@NEpSﬂiiWan criteria fasilitas

pendidikan.
Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan

pemerataan pendidikan.
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j) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan,
program, penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan
pendidikan.

3) Organisasi

a) Keanggotaan
(1) Kenggotaan Komite Madrasah terdiri atas :

(a) Unsur masyarakat yang berasal dari : orangtua/wali
peserta didik; tokoh masyarakat, tokoh
pendi@adﬁka&hﬁsi,/&nia usaha/industri/penguasaha,

Z
endga kependidikan, wakil alumni,

<
organisasi
0

y pendidikan menengah wakil

B x
rde @’ng banyak 15% dari jumlah

anggota Komite Madrasah.

U I(ﬂ lJMyEaBn%Ip;l;&§ndidikan.
(d) Bal&lﬂmbAnMatau lain-lain yang dianggap

IN@‘@NE@‘ ﬂgai anggota Komite

Madrasah.
(e) Perwakilan organisasi siswa, bagi Madrasah Aliyah
(2) Jumlah anggota Komite Madrasah disesuaikan dengan

kebutuhan dan jumlahnya gasal.
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b) Kepengurusan
(1) Pengurus Komite Madrasah sekurang-kurangnya terdiri
atas : Ketua, Sekretaris, Bendahara dan dua orang anggota.
(2) Pengurus dipilih dari dan oleh anggota.
(3) Ketua Komite Madrasah bukan berasal dari madrasah.
¢) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
(1) Komite Madrasah wajib memiliki Anggaran Dasar (AD)

dan Anggaran Rumah Tangga (ART)

(2) Anggara (D%A"éeb\nmana dimaksud sekurang-

kurangny

(a) Nam ukan

(b) Das

(c) Kead%% t @ﬁw g E‘: erigurusan
(d) Hak dan kewajiban anggota dan pe %

URNWERSITA
(H MJ&SMAMMPM

I N@@NE%TI ﬁubaran organisasi

Terhitung mulai tahun pelajaran 2004/2005 Madrasah Tsanawiyah
Negeri Surakarta Il telah menerapkan manajemen mutu berbasis sekolah,
vang di dalamnya terkandung 3 (tiga) aspek pokok yakni :

1. aspek keterbukaan sekolah,
2. aspek kerjasama, dan

3. aspek kemandirian sekolah,
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Maka dari ketiga aspek tersebut masing-masing item memiliki
karakteristik yang detail.

Aspek keterbukaan sekolah, aspek ini memberikan keterbukaan
pihak sekolah/madrasah dalam hal keterbukaan manajemen, pengelolaan
keuangan dan akuntabilitas.

Aspek kerjasama, aspek ini karakteristiknya meliputi : partisipasi
warga sekolah dan masyarakat, kepemimpinan yang kuat, proses

pengambilan keputusan, pengelolaan yang efektif tenaga kependidikan,

pembentukan team wo@ar{gq"koﬁﬁ‘ﬂ( d/a\n cerdas, komunikasi yang baik,
Z

lingkungan sekolah yar

Sedangkan aspe kteristiknya meliputi : sekolah

memiliki kewenangan Z baga, pengelolaan program,

efektifitas proses belaj F frie %}M@#, sustainabilitas, budaya mutu,

responsive dan antisipasif serta kemampuan untuk berubah.
Mmel‘nm%lﬁll sgsl!ep[t@ §ektur Jenderal
Kelembagaan Agaml &l.NoA M/409/2003 tentang Pedoman

Pembentukanl N@i@%ﬁtﬂ(elembagaan Agama

Islam, maka Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta Il terhitung setelah

ditetapkannya Surat Keputusan tersebut telah membentuk Komite
Madrasah yang susunan kepengurusan, AD dan ARTnya sebagaimana
terlampir.

Komite madrasah pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta Il

dibentuk dimaksudkan untuk membantu pihak madrasah dalam proses
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penyelenggaraan pendidikan. Proses pembentukan komite madrasah ini
adalah merupakan hasil diadakannya musyawarah orangtua/wali siswa,
masyarakat dan pihak madrasah. Sehingga dengan terbentuknya komite
madrasah ini maka setiap pihak madrasah hendak menyusun program
pengembangan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri Surakarta II
selalu menghadirkan perwakilan orangtua/wali siswa melalui wakilnya
yang duduk dalam kepengurusan komite madrasah untuk berembug guna

memperoleh kesepakatan.

Keterlibatan k ukan saja hanya sebatas
memberikan masukkan hlhamun lebih lanjut komite juga

menindaklanjuti masuk hié a sampai pada pengambilan

keputusan yang terkait ekuensi dari hasil mufakat, utamanya

dalam hal pengembang%}%ﬁ%@%mbvtuhkan biaya.

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA
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MANAJEMEN SEKOLAH

Manajemen sekolah merupakan bagian dari manajemen pendidikan atau
)enerapan manajemen pendidikan dalam organisasi sekolah sebagai komponen
lari sistem pendidikan'. Oleh karenanya manajemen sekolah menjadi lebih sempit
vila di bandingkan dengan manajemen pendidikan. Manajemen sekolah terbatas di

iatu sekolah, sedangkan manajemen pendidikan lebih luas. Manajemen sekolah

nerupakan implementasi da@uﬁ@i—ﬁﬁgﬁi Enajemen terhadap komponen-

g Z
tug)}lah fekfif] dan efesien dalam mencapai

componen sekolah. Maka s¢

ujuan. Menurut Mulyasa terd%)at n sekolah yang harus di penuhi

>

jengan baik yaitu kurikulum enaga kependidikan, kesiswaan,

¢eungan, sarana prasarana, %Mj@’ah dengan masyarakat, serta

sengelolaan layanan khusus lembaga pendidikan.

A. KONSEP HMW@BSS&TKAS
Salah satu perl'n&m_ A:Myang dihadapi oleh bangsa

Indonesia adalall N@ @.NEagiaAwtiap jenjang terutama

di tingkat dasar dan menengah. Oleh karena itu berbagai usaha harus

dilakukan dalam rangka menuju pendidikan yang lebih maju diantara

perbaikan dalam bidang manajemen.

'E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah : Konsep, Strategi dan Implementasi,
Bandung : Rosda Karya, 2002, h.39
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Depdiknas dalam buku panduan Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah’ mengemukakan 3 faktor diterapkannya manajemen berbasis
sekolah :

a. Kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan nasional menggunakan
pendekatan Education Production Function atau input-output-analysis
yang tidak dilaksanakan secara konsekwen. Pendekatan ini melihat bahwa
lembaga pendidikan berfungsi sebagai pusat produksi yang apabila

dipenuhi semua input (masukan) yang diperlukan dalam kegiatan produksi

tersebut, maka lemb@ int aka m;}ghasilkan output yang akan
Z

dikehendaki. Pendeka

gagbahwa apabila input pendidikan

seperti pelatihan guru atl?,?wlajaran dan perbaikan sarana

n
prasarana lainnya ter, a myty pendidikan (output) secara

otomatis akan terjadi d@%ﬂ%‘lﬂ@ selama ini dalam menerapkan

pada input pendidikan dan kurang memperhatikan pada proses pendidikan

padahal HL\SALMrEBaﬁ I TA s
b. Faktor kedua, W“Yl&WAdM nasional dilakukan secara

birok:atik-serrND @N E@‘%\ sekolah  sebagai

penyelenggara pendidikan sangat tergantung pada keputusan birokrasi

yang mempunyai jalur yang sangat panjang dan kadang-kadang kebijakan
yang dikeluarkan tidak sesuai dengan kondisi sekolah setempat, dengan

demikian sekolah kehilangan kemandirian, motivasi dan inovatif untuk

* Depdiknas, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, Jakarta : Dirjen
Dikdasmen, Dirdikmenum, 2001
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mengembangkan dan menunjukkan lembaganya termasuk peningkatan
mutu pendidikan sebagai salah satu tujuan pendidikan nasional.

Latar belakang pentingnya pelaksanaan Manajemen Berbasis
Sekolah dalam konteks pengelola pendidikan di Indonesia yakni sebagai
berikut :

1) Kepala Sekolah kurang memiliki kewenangan yang luas mengelola
sekolah yang dipimpinnya;

2) Kemampuan manajerial (managerial skills) kepala sekolah pada
umumnya mereka %ihlﬁhgﬁl't&g@l

3) Pola anggaran y sechingga hampir tidak ada

ng pada juklak dan juknis;

kemungkinan >stasi untuk  mendapatkan

4) Peran serta masyar@fﬁ%@ m pengelolaan pendidikan;

5) Visi, misi dan strategi pendidikan di sekolah tidak bertumpu pada

SN ERSITAS
Dari beberapl& MMapat ditarik suatu kesimpulan

bahwa manafN @@Nﬁls*ﬁndekatan politis yang

bertujuan untuk memberikan kekuasaan dan meningkatkan partisipasi
sekolah dalam upaya perbaikan Kinerjanya yang mencakup guru, siswa,
orang tua, dan masyarakat. Sehingga bisa dikatakan Manejemen Berbasis
Sekolah merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mencapai
keunggulan masyarakat bangsa dalam penguasaan ilmu dan teknologi,

maka dari itu implementasi manajemen berbasis sekolah menuntut
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dukungan tenaga kerja yang terampil yang lebih produktif dan
memberdayakan otoritas daerah setempat, serta mengefisiensikan sistem
dan menghilangkan birokrasi yang berbelit-belit dan tumpang tindih,
sehingga sesuai dengan UU No. 22 dan No. 25 Tahun 1999 juga berkaitan
dengan Manajemen Berbasis Sekolah yaitu akan mengubah mekanisme
pengambilan kebijakan jika selama ini dilakukan dari pusat, akan berubah
dan dilimpahkan menjadi kewenangan daerah kabupaten dan kota,

sehingga kebijakan tersebut merupakan paradigma baru yang lebih

memungkinkan pelaksz@nl &.lseﬁtMisaB\pcndidikan untuk memperbaiki
Z

sistem sentralisasi.

Dari sistem-sistem airnya sudah dikembangkan di

Negara Amerika Seri

hasilnya telah membaﬁd%ﬁr&ﬁ_ﬁp peningkatan kualitas belajar

mengajar. Hal tersebut disebabkan oleh mekanisme yang lebih efektif

yaitu Mm ypuE aeﬁlku[aﬁ§cepat sekaligus
memberikan doronJaShmgAeMru sebagai motivasi untuk

=i’ INDONESIA

Nanang Fatah * merumuskan definisi manajemen berbasis sekolah

oleh Edward E. Lawler yang

sebagai wujud dari kondisi yang kurang baik dengan memberikan
kewenangan (otoritas) kepada sekolah memberdayakan diri. Bentuk

reformasi pendidikan yang diamanatkan dalam konsep Manajemen

2000, h.

*Nanang Fatah, Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan, Bandung : Remaja Rosda Karya,
5

* Ibid. h.8
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Berbasis Sekolah tersebut akan berimplikasi terhadap perumusan
Manajemen Berbasis Sekolah

Manajemen Berbasis Sekolah merupakan gagasan yang
menempatkan kewenangan pengelolaan sekolah dalam satu keutuhan
kuantitas sistem. Dalam kontek ini maka aspirasi pihak-pihak yang
berkepentingan dengan sekolah diakomodasikan dalam berbagai
kepentingan yang ditujukan pada peningkatan kinerja sekolah, antara lain

direfleksikan pada rumusan visi, misi, tujuan dan program-program

prioritas sekolah. Defigan | deémikian setiap sekolah akan memiliki ciri
g 4

. . 1< » Y
kasnya masing-masing~yan ksikan dalam rumusan visi, misi,

tujuan, program priori -sasaran yang akan dicapai dalam

pengembangan sekola

=

Karakteristik %}M@*m dicerminkan pula dalam

kondisi sarana dan prasarana pendidikan, mutu sumber daya manusianya

dan duMMnMaEB&ll;EAk& sesuai dengan
aspirasi pihak-pihak L&%AM};@ sekolah (Stake Holder).

Dalam kondlanDr@NEsgliﬁManajemen Berbasis

Sekolah akan melahirkan sikap kepilikan para Stake Holders terhadap
sekolah. Konsep Manajemen Berbasis Sekolah dalam prakteknya akan
menggambarkan sifat-sifat otonomi sekolah dan oleh karenanya sering
pula disebut “Site Based Management” yang merujuk pada perlunya
memperhatikan kondisi dan potensi kelembagaan setempat dalam

mengelola sekolah. Dalam hal ini dapat dipahami bahwa makna berbasis
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meninggalkan kebijakan-kebijakan strategi yang ditetapkan oleh
pemerintah pusat atau daerah. Misalnya standar kompetensi siswa, standar
materi pelajaran pokok, standar penguasaan minimum, standar pelayanan
minimum, penetapan kalender pendidikan dan jumlah jam belajar pada
pengelolaan pendidikan nasional yang perlu dijaga keutuhannya oleh
penyelenggaraan pendidikan di sekolah.

Dalam rumusan lainnya, konsep Manajemen Berbasis Sekolah

dikemukakan oleh E. Mulyasa bahwa Manajemen Berbasis Sekolah

(School Based Manag tygnrl)sﬁlmfr}nﬁﬁ(ag\esentralisasi pendidikan yang
Z

ditandai oleh otonomi ‘uu_z)ls

a
yang tinggi. Otonomi iugls i

seg)lah dan partisipasi masyarakat

an %gﬂr sekolah dapat leluasa dalam

mengelola sumber day ai dengan prioritas kebutuhan

masing-masing® 4/ £

Manajemen Berbasis Sekolah y ditandai dengan adanya

otonomlu lua Idyngk m@n arakat ditujukan
untuk meningkatkan I&LIAMmerataan pendidikan siswa

stimultan. IN@O‘NE:SIA diperoleh melalui

keleluasaan sekolah dan mengelola sumber daya, partisipasi masyarakat

dan penyederhanaan birokrasi, peningkatan mutu diharapkan dapat dicapai
antara lain melalui peningkatan profesionalisme kepala sekolah dan guru,
sistem penghargaan dan insentif, partisipasi orang tua terhadap sekolah

dan fleksibelitas pengelolaan sekolah dan kelas.

* E. Mulvasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003, h.5
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Manajemen Berbasis Sekolah pada gilirannya akan memberikan
beberapa keuntungan, sebagaimana dikemukakan oleh Nanang Fatah
sebagai berikut :

1) Kebijaksanaan dan kewenangan sekolah membawa pengaruh langsung
kepada siswa, orang tua, guru.

2) Bertujuan bagaimana memanfaatkan sumber daya lokal.

3) Efektif dalam melakukan pembinaan peserta didik seperti kehadiran,

hasil belajar dan lain-lain.

4) Adanya perhatiaa bersafnd V' untuk  mengambil  keputusan,

o
memberdayakan gu{-/ﬁ), olah, menanggulangi sekolah,

pertumbuhan peren¢

NIVER
B

VISINOZIN

-
B. KOWONEN—KOWO@%M@ SEKOLAH
Agar dalam pelaksanaan tugas berjalan lancar dan baik maka kepale
seolah tidakkﬂénH L¥m§nldﬂ.~%§sih dibantu olek
pembantu-pembantunya I SLNHAMekolah sebagai  penentL
keberhasilan, I N D O N E S I A

E. Mulyasa : 39-40) mengemukakan bahwa para pembantu itulat
yang disebut dengan komponen-komponen yang terkait, komponennya ada ’

adalah sebagai berikut:

® Nanang Fatah, Ekonomi ... Op.Cit.,h.8
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a. Manajemen Kurikulum dan Program Pengajaran
Manajemen kurikulum ini mencakup perencanaan pelaksanaan dan
penilaian kurikulum, pengembangan kurikulum ini sifatnya yang umum
artinya sudah ditentukan oleh sedangkan pengembangnya adalah

kurikulum muatan lokal.

b. Manajemen Tenaga Kependidikan

Keberhasilan MBS sangat ditentukan oleh keberhasilan

pimpinannya dalam kependidikan yang tersedia di
ISLAM

sekolah, manaje ini bertujfd_am mendayagunakan tenaga

= O

kependidikan seca f&ﬁ@e

P i &

T " _
mepyenangkan.  Manajemen ini

TAS

n untuk mencapai hasil yang

11|
optimal dalam ka)%iisi
-
mencakup : 1) P }J, 2) Pengadaan pegawai; 3)

D
il
Pembinaan dan pexﬁé‘ﬁy @ ‘pegawai; 4) Promosi dan mutasi; 5)
P RS T T
c. Manajemen Kesisi\& I_ A M
MI:N'D 0 NJESP% operasional MBS.

Manajemen kesiswaan ini adalah penataan dan pengaturan terhadap
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk menjadi
murid sampai keluar. Sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan
manajemen kesiswaan :

Kehadiran murid di sekolah dan masalah-masalah yang

berhubungan dengan itu.



ISLAM "\

. %) s

. Manajemen Keuangan dan Pembiayaah
O
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Penerimaan, orientasi, klasifikasi, penunjukan murid ke
kelas/program sekolah.

Evaluasi dan pelaporan kemajuan belajar.

Program supervisi bagi murid-murid yang mempunyai kelainan.
Pengendalian disiplin murid.

Program bimbingan dan penyuluhan.

Program kesehatan dan keamanan.

Penyesuaian pribadi, sosial, emosional.

(_
Komponen @i nCs

ckali terlaksananya kegiatan-

3 : . M
kegiatan proses bela r di sekolah bersama-sama komponen

lain.Agar dana-danz

2O
untuk menunjang tercapainya t

jdimanfaatkan secara optimal

ujuan pendidikan, hal ini penting

=PHEERSITAS
Mansjemen Sl @Bebian A AA

VPO ] g mengatr sarana dan

prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal

dan berarti pada jalannya proses pendidikan.
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f. Manajemen Hubungan Sekolah dengan Masyarakat
Hubungan sekolah dengan masyarakat pada hakekatnya
merupakan sarana yang sangat berperan dalam membina dan
mengembangkan pertumbuhan pribadi peserta didik di sekolah.”
g. Manajemen Layanan Khusus
Manajemen ini meliputi manajemen perpustakaan, kesehatan
dan keamanan sekolah. Komponen-komponen itu merupakan bagian

penting dan MBS yang efektif dan efisien.

6 ISLAM )

Z
O
C. IMPLIKASI MANAJEBHE S% SEKOLAH TERHADAP
m
L
>

Sejalan dengan gagaga ; maka dapat dipahami apabila
VY NN AN
penyelenggaraan pendidikan perlu memperhatikan karakteristik, aspirasi, dan

kebutuhan @NltVJE Rl& iv M@am. Dengan
memperhatikan karaktTSI geoﬁ, dap histeroginitas masyarakat
Indonesia, maka Iw d an di Indonesia memiliki
alasan yang kuat, baik secara argumentati maupun emplns Beberapa alasan
pentingnya desentralisasi pendidikan pada masyarakat Indonesia dikemukakan
oleh Nanang Fatah® sebagai berikut :

a. Wilayah Indonesia yang secara geografis sangat luas dan beraneka ragam.

b. Aneka ragam golongan sosial, budaya, agama, ras, etnik, serta bahasa.

" E. Mulyasa, Manajemen ..., Op.Cit. h.39-40

*Nanang Fatah, Ekonomi ..., Op.Cit. h. 16
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. Besarnya jumlah dan banyaknya jenis populasi pendidikan yang tumbuh

sesuai dengan perkembangan ekonomi, iptek, perdagangan, sosial budaya.

. Perluasan lingkungan suasana yang menimbulkan aspirasi dan gaya hidup

yang berbeda antara wilayah.

Perkembangan sosial,politik, ekonomi, budaya yang cepat dan dinamis

menuntut penanganan segala persoalan secara tepat dan dinamis.
Manakala menggiring konsep Manajemen Berbasis Sekolah dalam

konteks masyarakat Indonesia, maka diperlukan analisis yang

komprehensif  tentan U)bé%!rgé?Mvar}bel yang mempengaruhi

g Z
terselenggaranya sistem %nti»‘segn baik variabel yang sifatnya
a
Z

internal maupun ekste g a masyarakat dan tujuan normatif

sekolah. Dengan me konsep strategi Manajemen

Berbasis Sekolah dan Eﬁj@f M% dikutip Nanang Fatah’ maka

dapat digamba|rkan sebagai berikut :

NERSITAS

Input | E——— ) Output

INDONESIA

ATDA . | - Partisipasi ., | - Mutu pendidikan

masyarakat - Relevansi

- Transparansi

- Acuntabilitas
- Kualitas
- Team Work

’Ibid. h.17
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Operasional pendidikan juga bertujuan politik terutama ilkim
demokrasi di sekolah. Hanson dan Illich (1994) dalam Nanang Fatah
mengungkapkan keberhasilan Manajemen Berbasis Sekolah dan
pendidikan, sebagai strategi untuk memperbaiki kinerja sekolah yang
mampu meningkatkan proses belajar mengajar. Hal itu dipandang sebagai
demokrasi di tingkat lokal sekolah. Merujuk pada kerangka konseptual
paling tidak ada 2 implikasi pokok yang ditimbulkan sekolah yakni

kewenangan akademik sekolahan, dan kelembagaan dan tata kerja MBS."’

DI SEKOLAH LANJUT! TAMA (SLTP)

plah dalam tatanan sistem

; ﬂ;@ ang relatif baru. Sebagaimana
diketahui bersama bahwa dalam kurun waktu Ivan cukup lama (+ 60 th) pola
manajemen ZMJHYIV%B dila sa;[én dalam kon sentralistik,
birokratis, pola manajen’l:S‘nLﬂsAM tersebut memiliki perbedaan
yang sangat m|NB@-NEr%IIﬁp manajemen yang

disodorkan dalam manajemen berbasis sekolah.

Konsep Manajen Berbasis
5

pendidikan di Indonesia mé“pl“jg.

Pola manajemen sentralistik birokratis yang dilaksanakan dalam kurun
waktu yang cukup lama tersebut berimplikasi terhadap pembentukan budaya

kerja perosal di lingkungan pendidikan, jaringan kerja (metode) birokrasi

" Ibid. h.17
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pendidikan, kesiapan infra struktur, dari persepsi masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan.

Kondisi demikian tidak akan jauh berbeda, manakala konsep
manajemen berbasis sekolah tersebut dikembangkan dalam pengelolaan
pendidikan di SLTP dengan kondisi birokrasi dan persekolahan seperti yang
dijelaskan di atas, maka pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SLTP
memerlukan rumusan strategi, yang pada intinya dapat dilaksanakan secara

bertahap, dengan memperhatikan dimensi-dimensi seperti kesiapan sumber

daya manusia, sarana dan @as&%é\{gg@r\al pembiayaan pendidikan dan
g Z

Daﬁgm buku Manajemen Berbasis

isebutkan ada 3 tahapan dalam

persepsi dan kesiapan sta

Sekolah yang ditulis oleh

pelaksanan manajemen bef

picotiang, 3) tahap desumm%‘"ﬂj&%ﬂj@}
Sekolah dikatakan menerapkan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

kalau diantaUaMlaMyggin ;u§sldal Mamnya. Faktor
lain yaitu Sumber Daya PII&LLSIAKMM, Proses Belajar Mengajar

(PBM) dan sarani O N E S I A

Keempat faktor ini yang nantinya akan menjadi tolok ukur

1) tahap sosialisasi, 2) tahap

diterapkannya manajemen berbasis sekolah di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Surakarta 11.

" Ibid.h.22



BABIV
PARTISIPASI GURU DAN KOMITE SEKOLAH PADA MANAJEMEN

SEKOLAH DI MTSN SURAKARTA 11

A. DESKRIPSI DATA
1. Pandangan Guru Tentang Manajemen Sekolah pada Madrasah
Tsanawiyah Negeri Surakarta IL

Bahasan persepsi guru terhadap manajemen sekolah, diperoleh dari

enam orang guru, yai@guﬁ'—.ll@VMR@!, NH, AMN yang hasilnya
Z
sebagai berikut : O
0)
a. Pandangan Guru JK aj%nen
n
Guru JKW eng@ pada tahun 1999, memiliki

latar belakang pend@b@M@ 1996, berstatus sebagai guru

PNS yang mengajar mata pelajaran Matematika, Memandang bahwa
juml

secar. LMJCEB ﬁ(lka[ &sﬁah sudah baik,
terbukti bahwa (L&LWIA(Mg singkat ini tidak terlihat

adanya ki)NNlE,@II Nenunjukkan bahwa

manajemen sekolah telah berjalan baik. Selanjutnya mengenai aspek —
aspek manajemen sekolah beliau memandang :

Masih seringnya dijumpai jam-jam kosong yang terjadi karena
gurunya tidak masuk sedangkan tugas yang diberikan oleh guru
ternyata tidak dapat mengatasi masalah jam kosong. Tugasnya tidak

sesuai dengan banyaknya waktu yang digunakan untuk mengerjakan
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tugas, dan yang terjadi siswa —siswa memiliki kelebihan waktu yang
akhirnya menimbulkan masalah baru yaitu minta maju jam berikutnya
atau bisa jadi pulang lebih awal. « Ini yang mesti dicarikan solusi
terbaiknya’.

Mengenai kesiswaan, masalah ketertiban siswa dirasakan
kurang. Memang banyak faktor yang terkait dan merasa belum tahu
cara mengatasinya, yang penting sekolah perlu memprogramkan
peningkatan disiplin siswa. Salah satunya adalah memprioritaskan
bimbingan agama dan jtu harus dilakukan oleh orang yang tahu betul
tentang agama.

Manajemen kguangan “tidak tahu persis. yang terlihat bahwa
penggajian kepada guru dan Karyawan tanggainya tidak pernah
terlambat, bahkan kadang kala-maju. Tentang besarn honor itu relatif,
kalau dirasakan kurang ya kurang.

Manajemen sarana dan prasaran, pengadaannya sudah cukup
gedungnya sudah baiks-meja-damkursivmeski belum semua kayu jati
tetapi sudah memenuhi kebutuhan= dans kondisinya baik. Alat-alat
peraga sudah disediakan hanya terkesan kurang mendapatkan
perawatan dari warga kelas. “Wali kelas dan ketua kelas mestinva bisa
lebih bertanggungiawab terhadap barang inventuris kelasnva. Ini bisa
dilakukan. Sava merasa senang kalau melibat suwatu kelas vang
perawatan di dalamnva terawat rapi. Dikelas 1ersebut terdapat

kalender, jam dinding, jadwal-jadwal, gambar-gambuar 1okoh maupun
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alat-alat matematika”. Beliau kurang setuju kalau gedung sekolah

digunakan oleh lebih dari satu lembaga pendidikan. “Hal ini bisa

menimbulkan masalah rumit”.

Tentang ketenagaan, beliau mengatakan belum pernah melihat
baik itu kepala sekolah maupun wakil kepala sekolah kurikulum
menegur guru yang tidak melaksanakan tugas dengan baik.

Sekolah juga memperhatikan lingkungan masyarakat sekitar
sewaktu menyembelih hewan kurban masyarakat sekitar diperhatikan
lebih dahulu. pada waktu pengumuman kelulusan meskipun ada uang
tidak lulus nyatanya tidak térjadi masalah yang mengganggu sekolah.

Dengan kelebiban dan kekurangan yang ada, sekolah hingga
saat ini masih diminatisiswa, untuk tingkat MTsN di lingkungan kota
besar siswanya sudah cukup banyak-dengan jumlah 1000 siswa lebih.’

Dari pemaparan_terscbut dapat disimpulkan__bahwa persepsi
guru Skm terhadap manajemen sekolah adalah sebagat berikut:

. Manajemen sekolah “telah “dijalankan dengan baik, meskipun
terdapat  beberapa (aspek vang—harus, ditingkatkan, antara lain:
mengatasi jam-jam kosong. teguran kepada guru yang kurang
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, peningkatan
disiplin siswa lewat bimbingan agama, peningkatan tanggung
jawab wali kelas satu ketua kelas (warga kelas) dalam merawat dan

melengkapi peralatan kelas.

“Wawancara dengan gure berinisial JIKW tangpal 17 Oktober 2007
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2. Tugas manajemen sekolah tidak hanya menjadi tugas kepala
sekolah dan wakilnya saja, melainkan semua warga sekolah
termasuk guru maupun siswa sesuai dengan kewenangan masing-
masing.

3. Pandangan guru berkaitan dengan manajemen keuangan hanya
dikatakan “tidak tahu persis”, sedangkan untuk besaran honor
tambahan dari sckolah dikatakan “kalau dianggap kurang ya
kurang”.

Persepsi guru ftersebut dapat disimpulkan dilatarbelakangi oleh
beberapa aspek, yaitu:—(1) {pengalaman’ mengjarnya yang cukup. (2)
latar belakang pendidikan “dan mata-pelejaran yang diajarnya. (3)
status kepegawaiannya sebagai PNS

Interaksi berbagai ||aspek | vang melatarbelakangi persepsi

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pengalaman
mengajar

Pendidikan

Sebagai Guru
PNS
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b. Pandangan Guru RKY tentang Manajemen

Guru RKY Seorang pria berpendidikan SI Agama tahun 1984,
sudah mengajar sejak tahun 1985, tetapi mengajar bahasa Jawa
Berpendapat bahwa pegelolaan ketenagaan di sekolah yang berkaitan
dengan pembagian tugas mengajar belum maksimal. terutama jumlah
jam mengajarnya padahal pada sekolah swasta jumlah jam mengajar
sangat mempengaruhi jumlah honor yang akan diterima setiap
bulannya. Oleh karena itu dalam mengelola tenaga kerja sebaiknya
memaksimalkan jumlah janr “mengajar, guru, dengan jumlah jam
mengajar yang banyak, maka hnormya-juga akan semkin banyak dan
sebaliknya meminimalkan jumlah’tcnaga guru.

Untuk menambah motivasi dan semangat kerja guru sebaiknya
guru yang berprestasi-diberi penghargaan sebagai “guru teladan™ yang
penilaiannya tidak hanya dilakukan oleh pengelola sekolah, melainkan
melibatkan pula teman guri'sejawat dan siswa-siswa.

Pegelolaan keuangan..sudah, bail’ ditandai dengan pemasukan
dari siswa lanear demikian pula pengeluaran untuk gaji guru karyawan
dan pengeluaran rutin lainnya juga lancar.

Keuangan yang berkaitan dengan kepanitiaan misalnya ulangan
umum, penerkmaan siswa baru maupun lainnya terasa kurang
transparan. karena banyak kepanitiaan dibentuk tetapi setelah seleasi
pelaksanaan tidak dibubarkan yang disertai dengan laporan  dan

evaluasi guru perbaikan di masa mendatang.
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Sumber keuangan sekolah masih dominan dari uang sekolah
siswa, sebisa mungkin perlu dicari terobosan lain untuk pemasukan
keuangan yang tentunya untuk peningkatan kesejahteraan guru dan
karyawan.

Tentang pengelolaan kesiswaan sudah baik dalam hal
penanganan siswa, dan penjurusannya. Dalam hal pengembangan
bakat dan kreasi masih kurang, ini disebabkan karena sarana dan
prasarana maupun pembina yang menguasai bidangnya masih belum
mencukupi. Oleh karéna itu;” perhu ditingkatkan lagi kegiatan-kegiatan
vang mengarah munculnya Kreatifitas siswa misainya dalam organisasi
siswa, penelitian ilmiah, kegiatan'©lah raga maupun seni.

Mengenai pengélolaan) sarana dan prasarana, guru ini lebih
meandang pada pengadaan|yang masih| dirasakan kurang, misalnya
belum ada ruang khusus Wakasek, belum ada ruang khusus komputer,
belum ‘ada” ruang Khusus~musik. Buku-buku suplemen kurikulum
maupun referensi di perpustakaanjuga dirasakan masih kurang.

BK belum bisa berfungsi seeara-baik sebagaimana mestinya,
karena petugasnya masih disibukkan dengan tugas lain, misalnya
tambahan tugas mengajar dan lainnya. Selanjutnya beliau berpendapat
bahwa tugas BK seharusnya tidak hanya mengatasi masalah kenakalan
anak saja tetapi juga masalah metode belajar dan membangkitkan
motivasi belajar siswa. Untuk itu petuga BK scharusnya  tidak

disampiri tugas lain dan setiap saat bisa mengatasi masalah siswa,
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masuk ke kelas-kelas yang kebetulan jam pelajaran kosong untuk

memotivasi siswa, sosialisasi program-program sekolah maupun tata

tertib siswa.

Selanjutnya guru RKY berpendapat bahwa program humas
adalah program sekolah yang ada hubungan langsung dengan
masyarakat luas. Pelaksanaan program humas di sekolah masih
dirasakan kurang karena masih sebatas pembagian zakat fitrah dan
pembagian daging hewan kurban.®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru RKY
terhadap manajemen sekolah adalah sebagai berikut:

1. Manajemen ketenagan sekolah Negerni sebaiknya memaksimalkan
jumlah jam mengajar gury, dengan| jumlah jam mengajar yang
banyak maka tanggungjawa  juga’ akan semakin banyak dan
sebaliknya meminimalkan jumlah tenaga honor.

2. Untak menambah motivasi dan semangat kerja guru sebaiknya
guru yang berpréstasi.diberi-penghargaan sebagai “guru teladan”
yang penilaiannya fidak hanya-dilakukan oleh pengelola sekolah.
melainkan melibatkan bula teman guru sejawat dan siswa-siswa.

3. Pengelolaan keuangan dirasakan sudah baik, pemasukan dan
pengeluaran lancar. Pengelolaan keuangan yang terkait beberapa

kepanitiaan dirasakan kurang transparan. Sumber pemasukan

“ Wawanera dengan RKY . tanggal 18 Oktober 2007
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keuangan sekolah didominasi uang sekolah siswa oleh karenanya
perlu dicarikan terobosan lain.

Persepsi guru tersebut dapat disimpulkan dilatarbelakangi oleh
beberapa aspek, yaitu: (1) pengalaman mengajarnya yang cukup
banyak, (2) latar belakang pendidikan dan mata pelajaran yang
diajarnya, (3) status kepegawaiannya sebagai PNS

Interaksi berbagai aspek yang melatarbelakangi persepsi tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut :

Sebagai Guru
PNS

Pengalaman
mengajar

Pendidikan
dan Mapel
yang diampu

Pandangan
Guru

¢. Pandangan guru NH tentang Manajemen.

Guru NH seorang wanita sudah mengajar pada tahun 2004, jadi
merupakan pendatang baru juga. memiliki latar belakang pendidikan
SI IKIP, termasuk aktivis dalam kegiatan kemahasiswaan dan status
sebagai guru PNS yang mengajar mata pelajaran Ketrampilan. Beliau

memandang  bahwa manajemen sckolah ttu scbagal suatu sistem
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pengelolaan sekolah yang dilakukan oleh komponen sekolah, yaitu
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru maupun staf administras,
untuk mencapai visi, misi serta tujuan sekolah.

Apa yang dilakukan sekolah selama ini mestinya tidak hanya
terpaku pada pedoman pengelolaan yang sudah ada tetapi perlu ada
kiat-kiat terobosan manajemen. Oleh karenanya otonomi sekolah itu
perlu.

Sehubungan dengan manajemen kegiatan belajar mengajar
(KBM) Ibu NH, memandang bahwa sekolah lewat Wakil Kepala
urusan Kurikulum (Waka Kurikulum)-telah meiaksanakan tugasnya
dengan baik. Namun'terlihat’ Kurang tegas menghadapi guru yang
“kurang sadar” karena-mereka berkomentar yang tidak perlu, sehingga
membuat Waka Kurikulum sungkan. Oleh karena itu perlu adanya
solusi dengan sistem tegas.

Meénurut Tbu NH S€lanjutnya, pengelolaan Kesiswaan yang
mengarah ke prestasi-akademik~kurang’bisa diharapkan. Masih ada
potensi-potensivain yang harusidigati-dan-dikembangkan. Oleh karena
itu pembinaan secara langsung dalam aspek ini perlu mendapatkan
penanganan serius. Karena kemampuan siswa terbatas maka dalam
setiap kegiatan. pembinaan harus selalu bersama-sama dengan siswa
untuk membimbing dan mendorong. Anak tidak ditunggu tetapi dibina

9
vang benar dan bersama-sama dengan mereka.

Y Wawancara dengan guru NH tanggal 19 Oktober 2007
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Guru tidak setuju adanya anggapan bahwa masalah kedisiplinan
siswa hanya menjadi tugas Waka Kesiswaan dan BK semata,
melainkan tugas semua guru secara proporsional, jika guru-guru lain
ini tidak memahami, maka upaya pendisiplinan siswa tidak akan
berhasil.

Dalam mengelola ketenagaan, terutama dalam pengadaan tenaga
guru beliau berpendapat hendaknya sekolah memahamkan kepada guru
tersebut bahwa sekolah ini adalah (1) sekolah berbasis agama, (2) input
siswa berkemampuan menengah Ke bawah. Menurutnya banyak guru
muda vang berpengetahuan‘dan berketrampilan mengajar cukup, tetapi
karena ilmu yang dimfitiki tidak dapat diserap dengan baik oleh anak.
membuat guru tersebutfrustasi sehingga tidak mau “ngoyo”.

Manajemen keuangan/ tidak tahu persis, “uang bisa membuat
bahagia tetapi juga bisa membuat sengsara”, yang penting pengelolaan
keuangan harus transparan. Tetapi tidak semuanya harus disampaikan
kepada guru atau warga sekolah™lainnya. “Ada yang harus diketahui
oleh guru dan karyawan tetapi ada juga yang tidak harus diketahui™.

Sarana dan prasarana di rasa sudah cukup pengadaannya, hanya
ada bebetapa pagar yang belum berpagar tembok. Untuk sarana ibadah
msih sangat kurang. Musholla yang kecil dan tempat wudhu sangat
tidak mencukupi untuk kebutuhan sholat siswa. “anak sebanyak ini
kalau mau jamaah sholat scmua jelas tidak bisa™ Oleh karena itu

harapannya. mushola ditingkat diperluas di lantai atas dan bawahnya
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bisa untuk kantor maupun ruang guru. “Ini kalau sekolah berlebihan

dana”. Pengaturan waktu istirahat siang untuk sholat secara bergilir

perlu dipikirkan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsi guru NH

terhadap manajemen sekolah adalah sebagai berikut:

I

Manajemen sekolah sebagai suatu sistem pengelolaan sekolah yang
dilakukan oleh komponen sekolah, yaitu kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru maupun staf administrasi, untuk mencapai
visi, misi serta tujuan sekolah.

Dalam melaksanakan mianajemen. sckolah perlu kiat-kiat terobosan
manajemen dan |tidak hanya terpaku pada pedoman pengelolaan
yang ada, oleh karenanya sekolah harus mempunyai otonomi.
Manajemen kurikulum) | telah/ | dilakukan dengan baik, tetapi
dihambat oleh “guru yvang kurang sadar™ dengan komentar miring.
olehkarenanya harus dicarikan solusinya.

Pengelolaan KeSiswaan.. yang\. mengarah ke prestast akademik
kurang bisa | diharapkan.s karena -input/ Siswa berkemampuan
menengah ke bawah (dilihat dari perolchan Nilai Ebtanas Murni
MTS ), untuk itu harus ada upaya menggali dan mengembangkan
potensi-potensi lain yang dimiliki siswa.

Tidak setuju adanya anggapan bahwa masalah kedisiplinan sisca
hanva menjadi tugas Waka Kesiswaan dan BK semata. melainkan

tugas semua guru sccara proporsional. schingga jika guru-guru
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jain tidak memahami maka upaya pendisiplinan siswa tidak akan
berhasil.

6. Jumlah guru tidak perlu banyak-banyak yang penting adalah
berpengabdian tinggi, sanggup menjadi kader Muhammadiyah.

7. Banyak guru muda yang berpengetahuan dan berketrampilan
mengajar cukup, tetapi karena ilmu yang dimiliki tidak dapat
diserap dengan baik oleh anak, membuat guru tersebut frustasi,
sehingga tidak mau “ngoyo”.

8. Pengelolaan keuangan 'harus transparan, tetapi tidak semua harus
disampaikan kepada gurt ataupwarga sekolah lainnya. “Ada yang
harus diketahui olehigura’dam Karyawan tetapi ada yang tidak harus
diketahui™,

9. Sarana ibadah masih’ sangat| Kurag.| musholla yang kecil dan
tempat wudhu yang sangat tidak mencukupi untuk kebutuhan
sholat siswa.

Persepsi guru tersebut _dapat'disimpulkan dilatar belakangi olch
beberapa aspek, yaitt £ (1) ‘pengalaman, mengajarnya yang masih
sedikit, (2) latar belakang pendidikan agamanya dan mata pelajaran
yang diajarnya, (3) status kepegawaiannya sebagai guru honorarium,
(4) pengalaman dalam organisasi kemahasiswaan dan organisasi
kepemudaan.

Interaksi berbagai aspek vang melatarbelakangi persepsi tersebut

dapat digambakan sebagai berikut:
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Sebagai Guru
PNS

Pengalaman
mengajar

Pengalaman
organisasi

Pendidikan
agamanya

Pemahaman
Guru

d. Pandangan Guru AMN

Scorang wanitasberpendidikan jSarjana berstatus sebagal guru
PNS mengajar di seKolah) ini sudah| 18 tahun, berpengalaman scbagai
wali kelas sudah belasan tahun dan hampir selalu menjadi wali kelas
Il Mentrut fbu AMN manajemen kurikulum atau Kegiatan belajar
mengajar yang dimulai’ dengan~kegiatan ‘pembagian tugas mengajar
sudah disesuaikan dengan basis kualitas'guru. Rapat-rapat penyusunan
program kegiatan yang dijabarka;l dan kalenderﬂpendidikan telah
dilakukan selanjutnya masing-masing gurulah yang menjabarkan
program ini dalam perangkat kegiatan belajar mengajar yang berupa
program tahunan, program semester, analisis materi pelajaran, satuan

pelajaran dan rencana pembelajaran.
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Pada pelaksanaan kegiatan belajar mengajar mekanisme kontrol
telah dilakukan oleh sekolah, bahkan sesama teman guru. Namun
mekanisme yang baik ini sering dihambat oleh orang-orang dengan
“tipe sulit”. Sehingga kontrol pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
oleh mereka dikatakan sebagai kegiatan *sok disiplin”.

Menurut Bu AMN memandang baik manajemen kurikulum
sekolah ini pada aspek, koordinasi yang dilakukan sekolah yaitu rapat-
rapat pembagian tugas, penyusunan jadwal juga memperhatikan
masukan dan usulan [ guru-gurt. ‘Sedangkan yang jelek. adalah ada
kesan sementara guru| yang, tidak disiplin sulit untuk berubah. Seolah-
olah sekolah tidak mengambil tindakan kepada mercka. “Guru seperti
itu mestinya dipanggil-oleh kepala sekolah. saya sendiri kebetulan
tidak tahu, apakah méreka/sebenamya sudah dipanggil oleh kepala
sekolah tetapi mereka tetap berbuat seperti itu™.

Untuk manajemen KeSiswaan guru ini miemandang, kredit point
pelanggaran yang dibuat oleh/sekolahy/untuk membantu ketertiban
ialannva KBM ‘kurang bérhasil karena-kurangnya dukungan siswa dan
orang tua siswa. Menurut Bu AMN “ini bisa dimaklumi Pak, siswa-
siswa di sini kebanyakan orang tuanya dari desa dengan pengetahua
pendidikan yang minim, mercka lebih pasrah sepenuhnya kepada
sekolah™.

Manajemen ketenagan sudah dilaksanakan scsuat kewenangan

sekolah. menurut AMN akan lebih baik kalau sckolah diberi
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kewenangan lebih yaitu pada aspek perekritan tenaga pendidik
sehingga sekolah sendirilah yang menentukan tenaga pendidik mana,
dan kapan perekrutan itu dilaksanakan yang tentunya melalui proscs
seleksi untuk menentukan tenaga yang berkualitas sesuai dengan
tujuan sekolah dan tentu dengan prosedur yang transparan. Sedangkan
majelis dikdasmen cukup memberi garis-garis kebijakan yang menjadi
pedoman sekolah.

Manajemen sarana dan prasarana,sudah bagus dan lebih dari
cukup. Banyak yang/ menjadi penyebabnya tetapi yang paling pokok
adalah terbatasnya dan untuk mengembangkan sarana dan prasaran.
Oleh karena itu sekolah perlusmenciptakan kebersamaan antara waka
sarana, wali kelas gurt,dan siswa untuk merawat sarana dan prasarana
vang ada sehingga dapat dipergunakan secara optimal, hal ini yang
terlihat belum mendapat penanganan maksimal.

Manajemen humas™sudah terlaksana’ dengam™ baik, bahkan
banyak gagasan kreatif.’Hal.itu'mmsalnya program humas sekolah tidak
sebatas memanggil | érang “tua —dalam,_ penerimaan raport atau
pegumuman keberhasilan siswa dalam ujian seperti yang banyak
dilakukan sekolah lain, tetapi juga secara teratur menghadirkan orang
tua siswa vang siswanya bermasalah. sosialisasi pelaksanaan ujian,

lomba-lomba vang bekerja sama dengan dinas lain terkait misalnya



Tes Uji coba UAN siswa-siswa SD sekaligus sebagai ajang promos
sekolah.'

Menurut pemahaman Bu AMN. manajemen yang dilakukan olch
sekolah untuk mencapai kualitas sudah baik. namun belum mencapai
hasil yang maksimal. Pencapaian hasil maksimal tersebut banyak
faktornya tidak hanya pada aspek manajemen saja, dan yang paling
menghambat pencapaian tersebut adalah karena siswa-siswa sulit
untuk “diajak maju”.

Dengan demikian “maka kesimpulan  persepsi guru AMN
terhadap manajeimen sekolaly adalah (1) manajemen kurikulum telah
dilakukan dengan baik'lewat rapat pembagian tugas dan penyusunan
program KBM,52) mekanisme kontrol tclah dilakukan oleh kepala
sekolah bahkan/sesama teman guru namun kadang dihambat olch guru
dengan tipe “sulit”. (3) pembinaan terhaap guru yang sulit nampak
tidak ‘efektif, (4) manajemen KeSiswaan‘yang berkaitan dengan upaya
penigkatan ketertiban kurang\berhasil karena kurang dukungan siswa.
manajemen BK bélum oOptimal.sckolah pérlu memprogramkan tenaga

khusus yang berkeahlian di bidang ini.

2. Pandangan Komite sekolah tentang manajemen Sekolah pada
Madrasah Tsanawiyah Negeri II Surakarta

a. Pandangan Komite Sekolah AH terhadap manajemen sekolah

' Wawancara dengan Ibu AMN tanggal 21 Oktober 2007
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Menjadi ketua komite sudah 2 periode di sekolah ini sejak tahun
2002, berpendidikan Magister Hukum dan mengajar di UNS. Menurut
komite vyang satu ini, menyatakan bahwa, manajemen sckolah adalah
kegiatan merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi program maupun
mengevaluasi hasil program-program sekolah.

Oleh karena itu scbaiknya menurut AH yang harus dilakukan
sekolah  adalah, merencanakan program sekolah  “jauh-jauh
sebelumnya”. Tetapi selanjutnya beliau menyadari “jumlah siswa pada
tahun mendatang sering'meléset dari prediksi, terutama karena jumiah
siswa yang masuk di kelas satu nantinya, kita menanti pendaftar maka
perencanaan seperti inisulituntukdilakukan. Padahal jumlah siswa ini
menjadi angka-angka penting yang menentukan dalam penganggaran
sekolah”.

Berkenaan dengan manajemer kurikulum dan KBM terutama
manajemen pembuatan-perangkat’KBM sadah baik, namun karena guru
bermacam-macam _karakternya, maka jika terdapat guru yang dalam
pembuatan, pérangkat tersebut.tidak.lepat waktu maka harus “diragih”.
Tagihan tersebut tidak hanya berlaku bagi guru-guru yang yunior saja
melainkan termasuk juga guru senior. Semua harus ditagih.

Pengaturan kegiatan belajar mengajar dalam jadwal pelajaran
sudah baik, karena dengan pengaturan masing-masing guru jadwal
mengajar hariannya tidak terlalu padat dan bisa mendapatkan libur jam

satu hari dalam tiap minggunya. Guru-guru dalam melaksanakan KBM-
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nva sudah baik. Bahkan menurutnya yang pernah juga mengajar di
sekolah negeri “beberapa teman guru di sini dalam mengelola KBM
sudah bagus Pak, melebihi guru-guru di SMPNegeri™.

Dalam manajemen ketenagaan guru pada aspck pembinaan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar oleh guru. sebaiknya Kepala
Sekolah dalam kegiatan supervisi sampai pada menunggui guru
mengajar di dalam kelas dengan begini maka akan meningkatkan
“greget” guru dalam melaksanakan KBM. Hasil supervisi semacam ini
juga dapat digunakan “olch k‘epaia sek.olah untuk mengambil langkah-
langkah pembinaan individual sehingga guru tahu kekurangan dan
kelebihan dalam imengajar: “ini perlu Pak, krena kebanvakan orang
termasuk sayva banyak ‘menganggap bahwa dirinya tidak memiliki
kekurangan. Dengan'kegiatan|ini'kita bisa ditunjukkan kekurangan kita
oleh orang lain dengan cara yang bernar”.

Manajemen 'ketenagan pada aspek penvaluran, yang terkait
dengan pembagian’ tugas,/kepala‘se¢kolah tidak bisa memilih karcna
keterbatasan jumlah maupun kualitas. guru Misalnya penempatan guru
datam tugas wali kelas, karena meang tidak ada lagi yang dipilih maka
akhirnya seorang wali kelas dipilih dari yang ada saja. Hal ini
merupakan pilihan yang sulit.

Selama ini merasa senang dengan pengelolaan ketenagan yang
terjadi di sekolah, terutama dalam penciptaan suasana damai rukun dan

kekeluargaan, perbedaan pendapat atau perselisihan yang terjadi baik
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dengan sesama guru maupun pejabat sekolah dapat diselesaikan dengan
semangat kekeluargaan. '’

Menurut Sjn selanjutnya. sckolah ini sebaiknya mengadakan
“penciptaan guru teladan”™ scbagai penghargaan bagi mercka yang
terbaik  dalam  mclaksanakan  program  KBM. Tetepai ini pun
menimbulkan efck negatif, bagi mercka vang merasa tidak mampu
menjadi terbaik akan apatis.

Manajemen kesiswaan yang bertujuan utama mengoptimalkan
potensi siswa/ menurut”"Sjn _ dari  segi hasilnya tidak bisa
memaksimalkan,_ini debih disebabkan karena obyek yang di garap

(siswa pen) “pancen boeah lwwihan, va hasilnya tidak maksimal™.

Dapat disimpulkan-bahwa persepsi AH adalah sebagai berikut:
(1) fungsi perencanaan tidak dapat dilakukan jauh-jauh sebelumnya
karéna jumlah siswa" kelas™satu " baru “tidak dapat ditentukan
sebelumnya, (2).dalam_manajemen’ kurikulum sekolah harus menagih
pekerjaan, adminiStrasi “gurbe—(3)-.dalam’ pembinaan yang berupa
supervisi kepala sekolah penting untuk menunggui guru mengajar di
dalam kelas, (4) penciptaan suasana kekeluargaan menyenangkan, (5)
untuk mengembangkan tenaga guru sebaiknya sekolah menciptakan
“guru teladan”, (6) manajemen kesiswaan belum optimal karena input

siswa yang rendah, (7) manajemen keuangan masih sentralistik Kepala

" Wawancara dengan anggota komite sekolah AH pada tanggal 25 Oktober 2007



Madrasah. (8) manajemen humas sudah dilakukan bahkan lebih kreatit
dari sckolah lain yang pernah dilihatnya. (9) jika tidak jelas
programnya lebih baik tenaga BK dapat ditambahkan kepada guru

mata pelajaran yang jam mengajarnya sedikit.

b. Pandangan anggota komite

SBN adalah scorang tokoh masyarakat dan seorang guru. laki-
laki berpendidikan SI Pendidikan. Menurut SBN, yang dimaksud
dengan manajemen Sekolah vadalah mengatur sekolah agar kegiatan
belajar mengajar_bisaglancarydan_berjalan baik, pengaturan itu mulai
dari guru, siswa, [peralatangmauoun buku-buku-buku pelajaran.

Memandadg bahwa| proses | perencanaan dalam manajcmen
kurikulum baik;-sudah dilakukan’ koordinasi antara Kepala Sekolah
Waka Kurikulum dan guru-gury mata pelajaran. Demikian juga
péngaturan tugas ‘gurn, penjadwalan’ mengajar=sampai pada jadwal
pelaksanaan plangan_umum-midisémester maupun vlangan scmester
serta ujian akhiry Pemanfatan.laborat untik KBM juga baik tcrutama
untuk menunjang pencapaian kualitas proses.

Menurut Pak SBN, yang dipandang jelek adalah : (1) pada
penyusunan perangkat KBM peran waka kurikulum masih kurang.
terbukti pada waktu penentuan kapan seharusnuya perangkat KBM itu
dikumpulkan untuk diketahui kepala sekolah sedangkan sebagian guru

ada yang belum mengumpulkan, guru yang seperti itu ternyata tidak
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ditegur atau perangkatnya ditarik. Akibatnya akan mempengaruhi guru
yang sudah membuat tepat waktu akan ikut berbuat terlambat, (2)
pengaturan jadwal dipandang kurang pas, “saya mengajar jam pertama
dan kedua. setelah itu kosong jam baru pada jam terakhir mengajar
lain, ini tidak efisien”, (3) pada pelaksanaan KBM masih belum
ditemukan solusi yang baik untuk mengatasi guru yang tidak hadir.
tugas yang diberikan guru sering tidak sesuai bahkan tidak memberi
tugas padahal maju jam akan membuat scbagian kelas pulang terlebih
dahulu dan ini/akan mergganggu dan mempengaruhi kelas yang lain.
(4) untuk pelaksanana ulangan harian maupun ulangan semester yang
masih jelek adalah hasilmya. “nilai-nilainya masih rendah, tetapi im
katena memanginput (siswa) berkemapuan kurang”.

Berkaitafi, déngan “manajemen ketenagaan, guru ini masth
menyaksikan seorang guru yang terlalu sering meninggalkan tugas
atau tidak masuk ‘sekolah. Tugas yang diberikan“biasanya tidak sesuai
“tugasnya tidak.’ scsuai/~dengan/ alokasi jam pelajarannya. tugas
semacam, ini biaSanya ‘dikerjakan-anak-anak lebih singkat, sehingga
mereka bisa maju jam pelajaran berikutnya atau kelas kosong jam
pelajaran. Masak hampir setiap minggu mesti ada ijin atau tidka amsuk
sekolahnya. Saya tidak tahu Pak, yang bersangkutan sudah ditegur atau
belum ditegur oleh kepala sekolah maupun oleh Waka Kurikulum atau

memang gurunya sendiri yang sulit”.
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Manajemen sarana dan prasarana belum baik terutama berkaitan
dengan pengadaan alal, menurut dia, alat peraga menjadi amat penting
pada mata pelajaran biologi sehingga perlu dilengkapi. Kata beliau
coba bapak bayangkan, bagaimana sulitnya mengajar schingga pokok
hahasan bisa dimengerti siswa, kalau harus menerangkan anatomi
tubuh ada peraganya. Oleh karena itu minimal gambar anatomi sangat
diperlukan”™. Manajemen kesiswaan yang berkaitan dengan Kketertiban
mengikuti KBM menurut dia, pada waktu kegiatan belajar mengajar.
guru sebaiknyal tidak-mengijinkan \anak keluar kelas meskipun harus
ijin untuk ke kamatl kecil» Kantin sementara tutup tidak melayani
siswa. Guru piket atau BP melaKukan kontrol di tempat-tempat yang
dipandang rawar; -

Jika disimiputkan Pandangan SBN terhadap manajemen sekolah
adalah sebagai berikut : (1) Manajemen kurikulum sudah dilaksanakan
deérigan baik, (2) kontrol sckolah terhaap pekerjaan administrasi guru
kurang, ini akan.mempengaruhi \Kmerja guru, (3) belum ditemukan
solusi térbaik untuk) mengatasi “yam-jan\ pelajaran kosong karena
gurunya tidak hadir. {(4) belum melihat efektivits tindakan sekolah
mengatasi guru yang sering ijin meninggalkan sekolah, (5) Teguran
kepada guru harus dilakukan dengan adil, (6) pengadaan peraga

sebagai sarana mengajar masih perlu ditingktkan terutama unuk mata

"2 wawancara dengan Pak SBN anggota komite yang juga scorang Guru



pelajaran biologi. (7) belum ada langkah yang sama dalam upaya untuk

meningkatkan ketertiban siswa.

3. Aspek-aspek kondisi yang Melatarbelakangi partisipasi guru

Scbagaimana dipaparkan pada bagian pandangan atau pemahaman

guru dan komite sekolah. maka aspek-aspek yang melatarbelakang

partisipasi guru dan komite sekolah terhadap manajemen sekolah adalah

sebagai berikut:

a.

Aspek latar belakang pendidikan guru dan komite di dalamnya terkait
dengan mata pelajaran yang, diampu, pengalaman mengajar guru
ditinjau dari jumlah tahun“vang telah dilalui, maupun pengalaman di
luar mengajar ditinjau dari \organisasi yang ditkuti, dan status Jubatan
di Madrasah . Hal ini ditenjukkan oleh guru JKW, RKY anggota
komite AH.

Aspek latar belakang pendidikan dan didalamnya terkait dengan mata

pelajaran yangwdiampu,/ pengalamar mengajar guru ditinjau dan

Jumlah tahun yang telafidilahwi maupun/pengalaman mengajar  dan

non jabatan (guru biesa) . Hal ini ditunjukan oleh guru NH dan AMN.
Aspek latar belakang pendidikan dan didalamnya terkait dengan mata
plajaran yang diampu, pengalaman mengajar guru pengalaman
mengajar guru ditinjau dari jumlah tahun yang telah dilalui, sebagai
gury PNS . Hal ini ditunjukkan oleh guru RKY dengan NH dan

anggota komite AH dengan SBN
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Dari pemaparan ini dapat disimpulkan bahwa aspek atau kondisi
yang merupakan latar belakang guru dalam partisipasi manajemen sckolah
adalah aspek latar belakang pendidikan yang didalamnya terkait dengan
jabatan di sckolah atau di komite sekolah. mata pelajaran yang diampu.
pengalaman mengajar yang ditinjau  dari jumlah tahun vang dilalui.
pengalaman berorgansiasi di luar sekolah. serta status kepegawaian guru
sebagai guru honorer atau PNS

Aspek kondist tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Jumlah
tahun yang

Berorganisas

Partisipasi

Pengalaman
guru

Status
kepegawaian
Guru

Jabatan di
Sekolah

Pendidikan
guru

pelajaran

Aspel-aspek yang melatarbelakangi Partisipasi guru dan Komite
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4. Bentuk Partisipasi Guru dan Komite Sekolah dalam Manajemen
Sekolah
Pembahasan bentuk-bentuk  partisipasi guru dalam  manajemen
sckolah ini akan diarahkan pada pemaparan temuan hasil observasi
penelitian terhadap hal-hal yang dilakukan oleh guru dan komite sekolah.
penclitian dokumen kegiatan dan wawancara dengan informan.
a. Manajemen Kurikulum

Garis besar tahap-tahap manajemen kurikulum Madrasah
Tsanawiyah Negeri SuraKarta'[l, dapat dikelompokkan mcnjédi tahap.
perencanaan kegiatari belajar mengajar, pengorganisasian guru dan
pembagian tugasnya, pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
pembinaan dan “evaluasi. (Tetapi. dalam prakteknya tahap ini tidak
dilakukan secara urut khususnya pada tahap pengorganisasian guru dan
pembagian tugas, dilakukan mendahului tahap perencanaan kegiatan
belajar mengajar,

PartisipaSie guru.. Avang /dilakukan adalah, (1) pada tahap
pengorganisasian ( dan | pembagian=tugas ‘mengajar, mengikuti dan
berperan aktif dalam rapat yang dilakukan pada awal tahun pelajaran
atau awal semester atau di luar ke dua waktu itu mana kala terjadi
kekosongan guru karena sebab tertentu, misalnya mutasi aiau cuti
bahkan meninggal dunia. Partisipasi ini bagi guru honorer, mercka
lakukan lebih dilandasi karena dalam rapat pembagian tugas ini

membawa implikasi pada perolehan jumlah jam mengajar per minggu
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dan penugasan sebagai wali kelas yang menjadi dasar perhitungan
pencrimaan honor atau gaji tiap bulannya bagi guru-guru honorer. UM
scorang guru ‘honorcr, “rapat seperti ini sava mengupayvakan ikut
karena sava harus tahu berapu sava mendapatkan jam mengajar dan
tugas-tugas lain. Ya... ini terkait dengan hr (honor) maklumlah sava
orang honoran’.

Sedangkan bagi guruPNS lebih dilandasi alasan untuk
mengetahui apakah tugas yang akan diterima sudah sesuai dengan
kemapuan atau (tidak sehingga dapat merencanakan pelaksanan tugas
secara lebih baik. “pernahvicrjadi karena kekosongan guru yang
mendadak, waka kurikulummereficanakan memberi tugas yang bukan
menjadi  bidang= saya, |\nah.... Smeialui rapat itulah saya  bisa
mengajukan beberapa [keberalent dan pandangan sehingga tugas itu
akhirnva dapat dilimpahkan kepada guru yang lebih sesuai dan lebih
miampu” demikian vang dikatakan MDN seorang” guru berstatus PNS.
(2) perencanaan. Kegiatan-belajarnengajar, partisipasi guru dimulai
dari mengikuiti briefing kepala.sékoldh téntang kalender pendidikan,
pedoman pengisian dan pengerjaan format perangkat KBM.
Selanjutnya guru dengan mempedomani ketentuan ini menyusun
program tahunan (prota) analisis materi pembelajaran, dan satuan
pembelajaran serta rencana  pembelajaran. Dalam pengamatan
terhadap dokumen ditemukan bahwa yang banyak dilakukan oleh guru

adalah membuat satu kali perangkat tersebut dan untuk tahun-tahun
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berikutnya asalkan tidak ada perubahan Kurikulum. mercka hanya
menambahkan suplemen-suplemen yang diangggap perlu. Menurut
guru HYT menurut  saya cukup satu Kali saja. berikutnya bisa
dilakukan dengan membuat catatan-catatan atau suplemen untuk
perangkat itu. Hal ini lebih efisicn dan sclama tidak terjadi perubahan
kurikulum tidak apa-apa”. Sedangkan menurut JKW guru yang juga
memiliki jabatan di Madrasah, mengatakan bahwa pembuatan itu
dilakukan tiap semester karcna akan menjadi bukt fisik utuk
pengajuan angKa, kredit."(3)" pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dilakukan oleh jguru déngan tertib’ sesuai jadwal yang disusun. Begitu
bel tanda masuk'jam pertama dibunyikan guru-guru sudha beranjak
dari tempat duduknya/di|ruang. guru dan bergegas menuju kelas
dimana dia harus,mengajar. Pada jam terakhir kadang terlihat ada satu
kelas vang harus selesai lebih_dahulu meskipun waktunya masih lima
menit menjelang usai. Menurut END ‘guru” ekonomi berstatus guru
PNS, vang ketika-itu~mengajar kelasitersebut mengatakan bahwa kelas
terpaksa “dipulangkan [lebih=dahulu, karena anak-anak sudah tidak
konsentrasi pada pelajaran dan minta sesckali pulang lebih dulu dan
permintaan itu diluluskan. Sedangkan menurst AMD guru honorer
berpendapat bahwa sebenamya guru yang memulangkan siswanya
lebih dahulu itu menunjukkan kurang patuhnya pada aturan disamping
hal itu akan mempengaruhi kelas lain untuk ikut-ikutan pulang lebih

awal. “saya terpaksa memulangkan karena anak-anak terpengaruh
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kelas lainnya dan jiika diteruskan tidak efektif sama sekali”. (4)
Pembinaan dilakukan oleh Kepala Sekolah, pengawas Kandepag
Surakarta dan juga supervisi tim Kakanwil Depag Semarang.
Sedangkan partisipasi  guru berupa kehadiran  scrta  keaktifan
mengikuti rapat-rapat pembinaan tersebut yang oleh sekolah telah
diprogramkan dilaksanakan setiap minggu satu kali pada hari kamis
mengambil jam kedelapan dan kesembilan. (5) Pelaksanaan evaluasi
kegiatan belajar mengajar partisipasi guru secara perorangan berupa
pelaksanaan ulangan harian minimal 3‘ kali ulangan satu semester.
evaluasi pengerjaan fugas - fugas siswa. Sedangkan partisipasi secara
kolektif dilakukén melalui keikutsertaan dalam panitia pelaksana
ulangan tengah ‘semester, $emester| maupun ujian nasional. Kebijakan
manajemen sekolah dalam membagi partisipasi guru ini dilakukan
secara bergilir sehingga semua pada gilirannya akan mendapat
tanggung jawab melaksanakan kegiatan evaluasi ini. Dalam hai ini
partisipasi gura~dimulai dari\rapat pembentukan panitia, rapat —rapat
koordinasi | dan (pelaksanaan—kegiatan/ itu sendiri. Ada antusias
tersendiri bagi guru untuk bisa masuk ke dalam panitia evaluasi ini
terutama seksi —seksi yang dianggap “primadona” seperti sekretaris
maupun bendahara. Menurut AS, sekretaris dan bendahara menjadi
primadona panitia karena disamping tugas dan tanggungjawab juga
honor kedua kedua seksi ini lebih memadai, dan mekanisme rapat

ternyata belum membuat pemerataan kesempatan mendapat tugas ini.



Dari pemaparan terscbut terdahulu maka dapat disimpulkan
bahwa bentuk-bentuk partisipasi guru dalam manajemen kurikulum
atau kegiatan belajar mengajr secara kronologis adalah tergambar
sebagai berikut :

Partisipasi Guru Dalam Manajemen Kurikulum atau KBM

No | Tahap Manajemen | Kegiatan Manajemen | Partisipasi

Guru

1 | Pengorganisasian | Rapat ~ Pembagian | Mengikuti
Tugas rapat-rapat
pembagian
tugas
Memberi
masukan dan
usulan
konstruktit

Secara bersama

memutuskan i

hasil rapat

2 | Perencanaan dan | Rapat  penyusunan | Mengikuti

koordinasi jadwal/| koordinasi | rapat-rapat !
penjabaran kalender koordinasi
Memberi i

pendidikan serta
masukan dan

pelaksanaan  KBM

usulan
dan pembuatan
konstruktif
erangkatnya
P g 4 Melaksanakan
kegiatan
penyusunan

perangkat KBM

3 | Pelaksanaan Pelaksanaan KBM Melaksanakan
KBM di dalam




Pembinaan

Pembinaan
Kedinasan

Supervisi

dan

7EZ|[lpﬁfairliuur
kela sesuit
dengan rencana
dan jadwal

pelajaran

K’i&]gikuli
rapat-rapat
pembinaan.
Mengikuti
kegiatan
supervisi
Mengikuti
kegiatan |
musyawarah |

guru mata

pelajaran

(MGMP)

Evaluasi

Ulangan Harian,
Ulangan
Semester
Ulanigan

L/jian Nasional

Mid

Umum

Melaksanakan
ulangan harian !
koreksi dan |
analisisnya. :
, |
Secara bersama
in¢laksanakan
ulangan mid
semester
Menjadi panitia
pelakanan
kegiatan
ulangan umum
Menjadi panitia
pelaksanaan

ujian ansional

sekolah
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Disini hampir-hampir komite sekolah tidak banyak dilibatkan.
seperti pernyataan dari anggota komite TH, « untuk urusan kurikulum
Kepala MTsN tak pernah mengajak bicara dengan anggota komite.
vang diajak paling-paling yang menyangkut keuangan. dan pengadaan
sarana dan prasaran ».

b. Manajemen Kesiswaan

Secara umum kegiatan manajemen kesiswaan meliputi kegiatan
perencanaan, pengadaan, penyaluran dan pembinaan.

Dalam praktek~ perencanaan siswa di MTsN Surakaria I
kegiatannya meliputi ¢(1) rapat kenaikan kelas. Rapat yang diikuti
semua guru ini disamping menentukan kenaikan juga berfungsi untuk
merentukan beberapa jumlah kelas atau rombongan belajar untuk
kelas 11 dan kelas T di tahun pelajaran mendatang. Sedangkan untuk
jumlah rombongan  belajar kelas | direncanakan dalam rapat
pembentukan Panitia™ Penerimaan  Siswa Bara™ (PSB). (2) Rapar
koordinasi dengan wakasek-kesiswaan, Petugas BK. dan guru yang
bertugas ‘sebagai) walikelas. Menurut MNS, partisipasi guru PNS dan
honor, tidak banyak berbeda karena mereka berpandangan bahwa
untuk membina siswa yang karakternya termasuk sulit tidak bisa
dilakukan sendiri.

Tahap pengadaan, partisipasi guru berupa aktif dalam kegiatan

promosi sekolah dan penerimaan siswa baru (PSB) yang dimulai dari

'Y Wawancara dengan Bapak All anggota komite pada tanggal 22 oktober 2007
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rapat pembentukan panitia hingga aktivitas promosi dan pendatiaran
siswa baru.

Tahap penvaluran. kegiatan ini melibatkan partisipasi guru yakni
berupa rapat penempatan siswa dalam rombel untuk  kelas satu
dilaksanakan bersaman dengan kegiatan masa orientasi siswa kelas
satu. Sedangkan untuk kelas 11 dan 111, penyalurannya dilaksanakan
dalam rapat kenaikan kelas.

Rahap pembinaan. bentuk partisipasi guru dalam tahap ini
meliputi penanganan -ketértiban siswa dan menjadi pembina dalam
kegiatan ckstra Kurikuler untuk“mengembangkan minat dan bakat
siswa.

Dari hasil“suatu pengamatan, guru melakukan teguran ketika
melihat seorang‘siswa vang tidak memasukkan bajunya dengan rapi
siswapun membetulkan pakaiannya. namun makakala guru tersebut
telah lewat dan di=sata itu pula siswa mengeluarkan baju seperti
sediakala.

Gueu MD imelakukan pembinaan lebih jauh lagi, teguran kepada
siswa dia lakukan, orang tua dihadirkan ke sekolah, bahkan harus
meminta anak membuat pernyataan tertulis yang diketahui orang tua
murid, wali kelas dan kepala sekolah."

Guru JKW, setelah melakukan teguran, dalam melakukan

pembinaan lebih suka melakukan “home visit” yaitu berupa kegiatan

' Wawancara dengan guru MD yang juga sebagai BP, pada tanggal 15 Oktober 2007



O

kunjungan ke rumah orang tua atau wali murid untuk mendapatkan
informasi langsung dari orang tua. mengamati sendiri hondisi
keseharian siswa di rumah dan membicarakannya dengan orang tua
siswa perihal masalah putranya di skeolah. Menurutnya dengan
kegiatan ini akan dapat diperoleh informasi siswa secara iebih lengkap.
mendalam dan akurat. Berbekal informasi ini maka tindakan
pembinaan selanjutnya akan lebih cepat.

Partisipasi guru tersebut dapat dipaparkan dalam matrik scbagai

berikut:
Matrik Partisipasi Guru dalam Manajemen Kesiswaan

No | Tahap Manajemen Kegiatan'Manajemen Bentuk Partisipast Guru
i
1 | Perencanaan » Merencanakan | jumlah | » Rapat kenaikan kelas |
kelas ., 7 Trombongan dan penjurusan untuk 1
belajar /(rombel) dan kelas tiga ‘
banyak siswa dalam |
tiaprombel: :
» Merencanakan »  Rapat koordinasii
kegiatan, /| pembinaan dengan Kasek dzmi
siswa Wakasck Kesiswaani
kegiatan pembinaun?

siswa
2 | Pengadaan » Penempatan Siswa | » Rapat pembentukan
Baru panitia sekolah dan
penerimaan siswa

baru
» Menjadi panitia
promosi sekolah dan
penerimaan siswa

baru




3 | Penvaluran

N

Pembinaan

vl

Penempatan siswa

dalam rimbel

Penanganan ketertiban
siswa
Pengembangan minat

dan bakat siswa

Melakukan

Rapat penempatan

siswa dalam rombei

Rapat penentuan
kriteria  penjurusan
dan penempatan

siswa dalam jurusan
tindakan
Jika mengetahui
siswa melakukan |
pelanggaran terhadap
tata tertib sekolah
Menjadi pembina
kegiatan-kegiatan

siswa dalam wadah

OsIS maupin
pramuka |
Menjadi pembina
kegiatan ckstra |
kurikuler ‘

]

C.

Tenaga Pendidik

Terdapatempat-aspek manajemen guru atau tenaga pendidikan

yaitu | (1)\perencanaan’ guru~(2) pengadaan dan penyalurannya. (3)

pemberian

pengembangan.

insentif atau kesejahteraannya,

(4) pembinaan

dan

Dari hasil pengamatan, kebijakan manajemen ketenagaan di

MTsN Surakarta 11 ditemukan ada tiga lembaga yang terkait dalam

kewenangan manajemen dengan mengambil aspek yang berbeda.

Ketiga lembaga tersebut adalah Kandepag Kota Surakarta, Kanwil
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Depag Jawa Tengah dan Kepala Sekolah. Keberkaitan ini terjadi
karena scbagai MTs Negeri memiliki tiga atasan ditinjau dari status
kelembagaan yaitu pertama Kepala sckolah langsung dibawah Kanwil.
Guru-guru PNS di bawah kewenangan Kandepag dan guru  honorer
dibawah kewenangan Kepala Sekolah.

Dengan memperhatikan keempat aspek manajemen ketenagaan
sebagaimana tersebut sebelumnya dan keberkaitan  kewenangan
manajemen tenaga pendidikan itu maka nampak bahwa tidak banyak
ruang untuk partisipasi’ guru. Begitu juga komite sekolah tidak pernah
dimintai pertimbangant

Untuk mélihat “ketérkaitan kewenangan manajemen tenaga

pendidikan dapat-digambarkan dalam bagan siklus sebagai berikut:

» Perencanaan
Pengadaan <
Kepala Sekolah : Kantor Departemen
! Agama Kota
g Kantor Wilayah
: Departemen
Penyaluran Proninci

Insentiv dan
kesejahteraan

T
1
1
]
1

Pembinaan dan
Pengembangan




Keterangan :

> Garis kewenangan
---------- e Garis alur proses manajemen
Kewenangan Manajemen Tenaga Pendidikan di MTN Surakarta

Partisipasi guru dalam manajemen tenaga pendidikan dilakukan
berupa mengikuti rapat-rapat penyaluran guru berupa pembagian tugas
mengajar maupun pembagian tugas-tugas lain seperti kepanitiaan
dalam pencrimaan siswa baru, kepanitiaan evaluasi belajar untuk akhir
semester maupun ujian urty'Kelas I

Upaya | peningkatany kesejahteraan  sekunder, guru  juga
berpartisipasi yaitu dengan” membentuk wadah kekeluargaan yang
berfungsi meningkatkan kesejahteran guru dan karyawan di luar gaji.

Menurut*RKY) Kixtua kékeluargaan guru dan karyawan. bentuk
partisipasi tersebut adalah berupa. mengelola kantin sekolah, koperast
sekolah dan iuran kekeluargaansecara rutin matipun insidental, bahkan
mengelola konsumsi_rapat-rapat\alau cara sekolah yang dari hasil
pengelolaan, tersebul dimasukkan &e dalam kas kcuangan
kekeluargaan  sedangkan  pemanfaatannya untuk  menambah
kesejahteraan bersama.

Melaksanakan tugas sekolah untuk mengikuti kegiatan MGMP
sebagai bentuk partisipasi dalam pengembangan profesi guru. Menurut
SI Waka Kurikulum sekaligus sebagai koordinator kegiatan MGMP di

sekolah, dalam kegiatan ini para guru mata pelajaran sejenis dari
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berbagai skeolah dalam tingkat kota mendiskusikan program KBM
mercka. kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam mclakanakan
program KBM mereka, metode-metode mengajar maupun pendekatan
baru dalam mengajar, bahkan pengembangan alat evaluasi untuk
ulangan umum bersama.
Manajemen Keuangan

Partisipasi guru dalam manajemen keuangan skeolah tidak
banyak dikakukan karena sebagaimana manajemen tenaga pendidikan.
ruang untuk partisipast gurt’dalam bidang ini tidak banyak. Sedikitnya
ruang partisipasi_itu derjadipkarena manajemen keuangan di MTsN
Surakarta 11 diterapkan'manajemen sentralisasi di bagian keuangan tata
usaha Menurut bagian keuangan_Ibu M dan Bapak | yang dimaksud
sentralisasi manajéemen - keuangan adalah semua pemasukan dan
pengeluaran uang harus sesuai aturan yang ditetap oleh surat edaran
dari Depag. Sesuaiderigan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Sekolah yang telah diputuskan.

Alur  manajemen ‘keuangan.di_tingkat sckolah d tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Komite Sekolah

Q7

Penyusunan RAPBS

Pengesahan RAPBS

- -

Bendahara Sekolah

Pengajuan Belanja

Membukukan semua
uang yang masuk ke
rekening Sekolah

Penggunaan Uang

Meneliti pengajuan
dan menerbitkan surat
pengambilan uang ke

bank

Pelaporan

S

Memeriksa laporan
dan penggunaan uang
secara periodik

Partisipasi yang dilakukan oleh guru terutama guru yang

menjabat sebagai wali kelas dalam hal ini adalah memotivasi siswa

agar dapat membayar segala keuangan sekolah kepada bendaharawan

sekolah tepat waktu sesuai dengan ketentuan yang ada.
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Partisipasi komite sekolah juga tidak maksimal. keterlibatan
mercka hanya mencntukan besaran uang komite. itu saja draf telah
dibuat pihak Kepala Madrasah, seperti penuturan anggota komite [K
“penentuan besarnya dana komite vang di pungut dari siswa. hadang
hanva di tentukan olch ketua komite dan Kepala Madrasah. kalau toh
rapat komite, itu hanya tinggal pengesahan saja. rincian penggunaanya
pun bersifat global, tak terinci, dan akhir tahun ajaran juga hanya
mendapatkan laporan global™"®

e. Manajemen Saranadan Prasarana Pendidikan

Operasional mdhajemén sarana dan prasarana pendidikan di
dilaksanakan oleh’ komife”sekolah| dan  guru yang diberi tugas
tambahan sebagai-Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana Tugas
ini melipuli pérencanaan, | pengadaan, inventarisasi, penyaluran
pemanfaatan dan perawatan, Dari hasil pengamatan tidak banyak yang
dilaKukan oleh komite sekolah™ dan” guru “dalam bidang ini.
pemanfaatan Gedung—-Ruang. Kelas, laboratorium. Perpustakaan,
Mushola maupun’ dlat peraga belum=maksimal. Sarana dan prasarana
vital biasanya di tangani langsung Kandepag, Kanwil bekerja sama
dengan kontraktor atau rekanan. Guru dan komite sekolah sama sekali
tidak terlibat. Komite sekolah hanya terlibat pada kegiatan
pembangunan fisik yang sifatnya kecil yang berasal dari iuran dana

komite dan pengembangan. Partisipasi pengambilan keputusan hanya

'* Wawancara dengan anggota komite sekolah Bapak IK tanggal 14 oktober 2007
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sebatas keikutsertaan rapat dan draf sudah matang tinggal pengesahan
saja, sedangkan pada tingkat perencanaan sama sekali tidak terlibat.
Hal ini juga di sebabkan pertemuan komite sekolah selama | tahun
paling hanya 2 kali saja. Seperti penuturan anggota komite IK
“bagaimana kita bisa terlibat

Manajemen Humas

Tugas ini operasionalnya dilaksanakan oleh Wakil Kepala
Skeolah Urusan Humas dan Kesiswaan. Kegiatan yang dilakukan
berupa mengadakan' ‘bakti' 'masyarakatyang biasa dikaitkan dengan
penyembelihan hewany kurban, pembagian zakt fitrah, promosi siswa
kelas I SLTP, pelaksanan kegiatan lomba untuk anak SLTP, home
visit kepada orang tua 'murid, panggilan kepad orang tua murid.
pertemuan dengan wali 'murid| - untuk sosialisasi salah satu program
maupun pertemuan ketika penerimaan rapor dan pengumuman
keltulusan.

Partisipasi) gury, dalam/ hampir semua kegiatap humas ini
memadaiy, demikidn dikatakan-oleh.MN Waka Kesiswaan dan Humas.
Manajemen BK

Pelayanan BK di sekolah merupakan program khusus dengan
petugas yang khusus pula. Sehubungan dengan program ini partisipasi
guru dapat disampaikan bahwa masih amat minim. Disampaikan oleh

MN koordinator petugas BP bahwa partisipasi tersebut baru berupa
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melaporkan kepada petugas BP perihal siswa-siswa yang mengatami

masalah.

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

1.

Pandangan guru dan komite sekolah terhadap manajemen sekolah
Berdasarkan hasil temuan menenai p[ersepsi masing-masing guru
terhadap manajemen skeolah, maka bahasan secara garis besar persepsi
guru terhadap manajemen sekolah adalah (a) partisipasi manajemen
sckolah pada umuninya, (b) partisipasi) terhadap manajemen kurikulum,
(c) partisipasi terhadap manajemcn ketenagaan (d) partisipasi terhadap
manajemen kesiswaan (e) partisipasi terhadap manajemen keuangan H
persepsi terhadap |manajemen sarana dan prasarana, (g) partisipasi
terhadap manajemén, program/ hubungan masyarakat (h) partisipasi
terhadap manajemen bimbingan dan konseling.
a. Manajemen sekolah
Menurute.pérsepsi/ guru/ manajemen sekolah adalah sistem
pengelolaan lyang (dilakukan -eleh~komponen sckolah, yaitu kepala
sekolah, guru maupun staf administrasi bahkan nsiswa. Persepsi
demikian ini akan merupaka dasar berpikir yang positif dalam upaya
membangun kebersamaan antara kepala sekolah sebagai manajer yang
dimiliki oleh sekolahnya dengan segala kompleksitas permasalahan
dan memecahkan permasalahan yang ada di dalamnya. Dan pada

akhirnya sebagaimana dinyatakan Zamroni “Dengn dapat memahami



permasalahan vang kompleks sebagai suatu kesatuan, kepala sekolah
dan guru akan memiliki nilai-nilai dan sikap yang amat diperiukan
dalam menjaga dan memberikan lingkungan yang kondusil' bagi
berlangsungnya proses pcndidikan”.“‘

b. Manajemen kurikulum

Persepsi yang berkait dengan aspek manajemen kurikulum dan
KBM beberapa guru menyatakan sudah baik namun masih belum
ditemukan solusi yang tepat dalam menangani jam-jam pelajaran
kosong karena gurunya’tidak hadir.

Permasalahan jam 'pelajaran| kosong merupakan permasalahan
insidental artinya tidak dapat diperkirakan sebelumnya kapan hal irv
terjadi. Absensi guru menjadi faktor penting munculnya masalah ini
demikian juga tingkat Kualitas/masalah yang muncul selanjutnya. Di
sckolah ini masalah jam kosong tersebut berdasarkan analisa
disebabkan beberapahal sebagaiberikut.

PertamawJnfieren pada Kebijakan manajemen pembagian tugas
mengajarguru yaitu Jdengan-memaksimalkan jumlah jam mengajar
guru di tiap minggunya sehingga jumlah jam harian mengajar guru
juga banyak. Akibatnya apabila guru tersebut berhalangan hadir satu

hari saja maka akan membawa kekosongan jam pelajaran di sejumlah

'® Zamroni, Paradigma pendidikan masa depan, Yogyakarta: BIGRAF publishing,
2000, h.152
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kelas. Permasalahan ini akan menjadi “runyam” jika yang tidak hadir
lebih dari seorang guru dan lebih dari satu hari.

Kedua, pemberian tugas kepada siswa yang kurang lepal.
Sebagai misal guru yang tidak hadir hanva memberi tugas mencatat.
itupun dengan jumlah tugas yang tidak sesuai dengan jumiah
pelajaran, terlebih lagi apabila guru dengna scbab tertentu terpaksa
tidak dapat memberi tugas.

Ketiga, faktor siswa dalam menanggapi tugas dan partisipasi
dalam mengatasi jam kosong di kelasnya. Hampir semua siswa lebih
senang jam kosong teérsebtu’bila-diisi dengan maju jam berikutnya
maka dengna dewiikian méreka bisa mengajukan alasan kepada guru
piket untuk dapat-dijinkan pulangjlebih awal.

Keempat, keierkaitan | dan keterpaduan guru lain, seperti guru
piket maupun petugas BK.

Beberapa guru dengan rumusan bahasa yang berbeda.
berpersepsi  bahwa Lkontrol \pelaksanaan KBM, baik dart mulai
pembuatan, perencanaan, pelaksanaan, KBMyoleh guru di dalam kelas
maupun pelaksanaan evaluasi KBM penting untuk tetap dilaksanakan.

Pemahaman ini tentunya meruapakan sinyalemen adanya sikap
wellcome pelaksanaan kontrol dan tentu kontrol semacam ini akan
menjadi efektif bila dikemas dalam bentuk supervisi pendekatan
terbaru, yaitu dengan lebih mengesampingkan aspek kontrol untuk

menemukan kesalahan atau penyimpangan terhadap aturan, dan lebih
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mengutamakan usaha memberi layanan kepada guru-guru baik secara
individual maupun secara kelompok dalam usaha meperbaiki
pengajaran '’

¢. Manajemen ketenagaan.

Guru dan komite sekolah berpandangan bahwa manajemen
ketenagaan sckolah negeri sebaiknya memaksimalkan jumlah jam
mengajar guru, dengan jumlah jam mengajar yang banyak maka
honornya juga akan semakin banyak. Pandangan yang senada, dengan
bahasa lain yaitl jumidh-guryu tidak\perlu banyak-banyak yang penting
adalah pengabdian tinggi.

Kedua pandangan ini dikemukakan oleh guru-guru yang
berstatus non PNS dengan penghasilan dari honor maupun gaji dari
sekolah  masih- minim.~Guru-guru ini tidak memandang bahwa
semakin banyak beban mengajar guru akan semakin mudah
menurunkan kualitasKerjanya Karena faktor kelelahan baik secara fisik
maupun psikis~MakKa.pandangan ini tampaknya lebih dipengaruhi oleh
motive Saji atau) pendapatan.-Gaji-merupakan motive kerja dan akan
mempengaruhi aspek-aspek pekerjaan yang lain. Artinya adalah sulit
mengharapkan pandangan lebih luas dari guru jika kesejahteraan yang

berupa gaji oleh dipandang sangat kurang.

"piet. A. Sahertian, Konsep Dasar Dan Teknik Supervisi Pendidikan Dalam Rangka
Pengembangan Sumber Daya Manusia. Jakarta : P.T. Rineka Cipta, 2000, h.9



Hal ini menjadi berbeda jika dibandingkan dengan persepsi
guru berstatus PNS yang mempuryai penghasilan relatif” Iebih baik.
justru meandang manajemen ketenagaan yang berkaitan dengan
pembagian tugas sudah baik. karcna jumliah jam mengajarnyva tidak
banyak bahkan bisa terdapat satu hari yang kosong jam mengajar
untuk keperluan MGMP atau kegiatan lain guna meningkatkan kualitas
kerja guru.

Oleh karena itu sebagai tenaga profesional guru, scyogyanya
dijamin kesejahteraan “hidupnya. Sesuai dengan statusnya scbagai
tenaga profesional derigan cara memperbaiki sistem imbalan sampai ke
tingkat kecukupan yang wajar schingga mercka dapat mengabdikan
dirinya secara pénuh kepada pelayanan pendidikan dan pengajaranIg
Persepsi guru ‘bahwa/ untuk|pengembangan tenaga guru sebainya
sekolah mengadakan seleksi “guru teladan™

Pandangan “ifii “ menunjukkan bahwa “guru dalam bekerja
ternyata tidak hanya.sebatas mengejar imbalan kesejahteraan semata.
namun ada aspek fain)yang mereka-inginkan seiring dengan perbaikan
kesejahteran tersebut. Oleh karenanya keinginan untuk mendapatkan
sebutan “guru teladan” jika dapat dipenuhi akan dapat menjadi
semacam “pahala” atau imbalan {rewards) yang berpengaruh terhadap

perbaikan kualitas penampilan kerja mereka.

'# Malik F adjar, Platform Reformasi Pendidikan dan Pengembangan Sumber Ddaya
Manusia. Jakarta : Logos. 2001, h.49



Penjelasan yang dipergunakan untuk menjelaskan keterkaitan
aspek guru tersebut di atas, yaitu bahwa kualitas penampilan kerja
seseorang dipengaruhi oleh tingkat kepatutan antara pekerja dengan
pekerjaannya (person-Job Fit) kepatutan ini didsari oleh empat clemen
yaitu (1) kecakapan pekerja (2) motive pekerja (3) tuntutan kerja dan
(4) imbalan kerja. Apabila hubungan atau kaitan antara elemen-clemen
ini diraskaan patut maka akan memunculkan kualitas penampilan kerja
yang lebih baik.

Oleh karepa itubagi pengelola sekolah jika karena keterbatasan
anggaran menjadikan® “mentok’-dengan urusan gaji guru, maka
pilihannya adalah meningkatkan, martabat dan kehormatan guru
dengan cara-carajain ' Dan cara lain tersebut diantaranya adalah
pemberian sebutan | ffgurt) teladan”, perbaikan kondisi kerja,
kesempatan mengikuti pendidikan lanjutan maupun latihan, apresiasi
apa’yang dilakukan guru bagi peserta didik, dan sebagainya.

Persepsieguru.bahwa sekoléh. hendaknya diberi kewenangan
penuh dalam merekrut tenaga=guru,, sedangkan majelis Dikdasmen
cukup memberi garis-garis kebijakannya saja.

Persepsi guru demikian ini sesuai denna paradigma baru
manajemen pendidikan yang lebih dikenal ditingkat mikro sebagai

Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah

®Dedi Supriadi,. Mengangkat Citra dan Martabat Guru, Yogyakarta: Adicita Karya
Nusa, 1999, h. 31
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(MPMBS) yang menurut Depdiknas mempunyai tiga karakteristik
kunci. yaitu (1) Kekuatan dan tanggung jawab dalam pengambilan
keputusan peningkatan mutu kewenangannya diserahkan  kepada
sckolah dan pihak vyang terkait (2) Domain manajemen yang
diserahkan terscbut mencakup seluruh aspek peningkatan mutu
pendidikan; keuangan, kepegawaian, sarana dan prasraana, penerimaan
siswa baru dan kurikulum (3) adanya regulasi (aturan) yang mengatur
fungsi kontrol pusat terhadap pelaksanan kewenangan dan tanggung
jawab sekolah.”
d. Manajemen kesiswaan

Pengelolaan kesiswaan sudah baik dalam hal penanganan
siswa dan penjurusannya. |Untuk pengembangan bakat dan kreasi
masih kurang, ini disebabkan karena sarana dan prasarana maupun
pembina yang menguasai di bidangnya masih belum mencukupi. Oleh
katéna itu perlu ditingkatkan lagi kegiatan-kegiatan yang mengarah
munculnya Kreativitas.. siswa / miSalnya dalam organisasi siswa,
penclitiamilmiah) Kegiatan.glah-raga<mauptn, seni.

Pengelolaan kesiswaan yang mengarah ke prestasi akademik
kurang bisa diharapkan. Masih ada potensi—potensi lain yang harus
digali dan dikembangkan. Karena kemapuan siswa terbatas maka

dalam setiap kegiatan, pembina harus selalu bersama-sama dengan

20 Departemen Pendidikan Nasional Proyek Pengembangan Pendidikan Berorientasi

Keterampilan Hidup. Pedoman Pengembangan Manajemen Sekolah Jakarta : Departemen
Pendidikan Nasional Proyck Pengembangan Pendidikan Berorientasi Keierampilan Hidup,
2002, h.
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siswa untuk membimbing dan mendorong. Anak tidak ditunggui tetapi
dibina vang benar dan berama-sama dengan mereka.

Manajemen kesiswaan yang bertujuan utama mengoptimalkan
potensi siswa dari segi hasilnya tidka bisa memaksimalkan. ini lebih
disebabkan karena obyck yang digarap (siswa pen). “pancen hocah
fuwihan, ya hasilnya tidak maksimal”. Manajemen kesiswaan yang
berkaitan dengan upaya peningkatan ketertiban kurang berhasil karena
kurang dukungan siswa.

Guru ini tidak —setuju  adanya anggapan bahwa masalah
kedisiplinan siswa hafiya’ menjadi tugas Waka Kesiwaan dan BP
semata, melainkaii tugasisemua guru secara proporsoinal, jika guru lain
ini tidak memahami maka upaya pendisiplinan siswa tidak akan
berhasil.

Manajemen Keuangan

Sikap guru dan komite Sekolah berkaitan dengan manajemen
keuangan tidakenampak. jelas.apakah bersikap positif atau negatif.
Manajemen | keuangan  ‘tidak-=tahu. perSis, vang terlihat bahwa
penggajian kepada guru dan karyawan tanggalnya tidak pernah
terlambat, bahkan kadang kala maju. Pengelolaan keuangan dirasakan
sudah baik, pemasukan dan pengeluaran lancar.

Pengelolaan keuangan yang terkait beberapa kepanitian
dirasakan kurang transparan. Pengelolaan keuangan harus transparan,

tetapi tidak semuanya harus disampaikan kepada guru atau komite



sekolah fainnya “Ada yang harus diketahui oleh guru, komite sekolah
dan karyawan tetapi ada yang tidak harus dikctahui™.

Manajemen keuangan yang sentralistik hanya ada pada Kepala
Madrasah, Kepala Tata Usaha dan Bendahara sekolah . tidak masalah
selama tetap dalam niatan memajukan sekolah.

f. Manajemen Sarana Prasarana

Hampir semua guru memandang bahwa manajemen sarana dan
prasarana hanya pada aspek pengadaan saja.

Hal ini ditunjukkan dengan ungkapan alat-alat praktek biologi
masih kurang, | peraga biologi ~masih kurang, perangkat laborat
komputer, ruang-musik, sampai pada mushola yang masih kecil dan
tempat wudhunya sehingga tidak memenuhi kebutuhan siswa. Persepsi
demikian ini akan memberatkan sekolah sebagai skeolah swasta di
daerah yang masih_dalam tahap perkembangan sehingga aspek
pengadaan sarana dan prasarana juga masih dalam proses dilengkapi.

Padahal*manajemen sarana’ dan prasarana tentu tidak secbatas
pengadaan saja, melainkan dia'meliputi dari,: perencanaan, pegadaan,
penyimpanan dan pemeliharaan, penggunaan dan penghapusan sarana
dan prasarana tersebut’ .

Sebagian kecil guru berpandangan bahwa sarana dan prasarana

yvang ada belum mendapatkan perawatan dengan baik, bahkan

21 TIM FKIP ~UMS, Manajemen Pendidikan Surakarta : Muhammadiyah University

Press., 2002
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berpandangan sebaiknya perlu dibangun kebersamaan antara Waka
Sarana, Wali Kelas, Guru dan Siswa untuk merawat dan
memanfaatkan sarana dan prasraana vyang sangat terbatas secara
optimal. juga keterlibatan komite sekolah perlu dimaksimalkan. jangan
sampai hanya di jadikan stempel untuk menarik dana komite saja.

Sehubungan dengan partisipasi, maka sekolah menjadi perlu
melakukan suatu gerakan yang disebut dengan “manajemen perawatan
preventif sarana dan prasarana sekolah” yaitu tindakan yang
dilakukan untuk menjaga agar peralatan dalam keadaan siap pakai' atau
memperbaiki peralatan sampai ke-kondisi dapat bekerja kembali~*

Secara sederhana gerakan-itu dapat meliputi, (a) pembentukan
tim pelaksana |perawatan preventif (b) menginventarisir sarana dan
prasarana dan menetapkan keadaannya {c) menyusun jadwal perawatan
(d) melaksanakan jadwal perawatan (¢) menilai hasil kerja perawatan
dan () memberi penghargaan bagi mereka yang berhasil schingga
meningkatkan kinerja.sarana dan prasarana sekolah.

g. Manajemen Hubungan Masyarakat

Persepsi guru bahwa hubungan masyarakat dalam aspek
hubungan degan orang tua murid yang dilakukan secara perorangan
berupa menghadirkan orang tua wali murid ke sekolah, kunjungan wali

kelas atau ke rumah (home visit) maupun pertemuan masal ketika

2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Panduan Manajemen Sekolah. Jakarta :
Deparicmen Pendidikan Nasional Dircktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktora:
Pendidikan Menengah. 1998.
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penerimaan raport maupun sosialisasi program sekolah telah terlaksana
dengan baik.

Sedangkan hubungna dengan masyarakat di luar lingkungan
sekolah yang berupa bakti sosial. pembagian daging hewan kurban
dipersepsikan sudah terlaksana dengan baik namun perlu ditingkatkan.

Hubungan  masyarakat dengan instansi terkait maupun
lembaga sekolah setingkat di bawahnya juga dipersepsikan telah

dilaksanakan dengan baik, misalnya berupa pelaksanaan lomba yang

melibatkan siga)a-gévlvmw}aupun presentasi sekolah kepada

<

siswa-siswa l«%'?s l\grajemen humas seperti ini dianggap
04

sebagai “gagadan k are%p dapat sekaligus berfungsi sebagai

>

= 0
gzgkola

ajang promosi

>
Dari b@%’{dMi ! },"li pada dasarnya manajemen humas

telah dilaksanakan dengan baik, sehingga magmen sekolah tersebut

leMaEa am e§ I!biJ @e an lembaga sekolah
kepada mai'SJ.daAaM mendekatkan masyarakat kepada

IemlINEC%II ﬂarakat terhadap lembaga

serta menggalang dukungan bagi pelaksanaan program-program
lembaga.
. Manajemen bimbingan dan konseling

Banyak guru berpandangan manajemen bimbingan dan
konseling (BK) belum terlaksana dengan baik. Hal ini mereka

tunjukkan dengna pernyataan, manajemen BK belum optimal, sekolah
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perlu memprogramkan tenaga yang berkeahlian di bidang ini. tenaga
BK masih disibukkan denan pekerjaan di luar BK bahkan ada yang
mengatakan “Jika tidak jelas programnya lebih baik tugas BK
disampaikan saja kepada guru yang kebetulan tugas mengajarnya
sedikit”.

Sebagian kecil guru berpandangan ketidaksetujuannya
terhadap anggapan bahwa masalah pelanggaran disiplin oleh siswa

hanya menjadi tugas BK dan Kesiswaan saja. Seharusnyalah tugas ini

menjadi tuga GCHL'@IM s; ra proporsional, jika guru tidak

g
memahami haf:im ¢u r%anan kedisiplinan siswa akan banyak
(I
m

mengalami ke 1gala

Dari b

guru terhadap B! ﬁ%ﬁ@’ dan menganggap tugas BK sebagai

tUjas sam saja Tetap justru dlpandan sebagai satu-satunya

ga Iya g I;F)Ah dari segala bentuk
kenakalan lSIﬂaﬁAMsiswa. Oleh karena itu untuk

menl NEng Iimkan upaya penataan ulang

pemahaman tentang fungsi dan tugas BK di sekolah.

il dapat disimpulkan bahwa persepsi

2. Aspek-aspek yang melatarbelakangi partisipasi guru dan komite
sekolah
Pada aspek manajemen sekolah pada umumnya, kebanyakan guru

berpersepsi bahwa manajemen sekolah telah dilaksanakan dengan baik.
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Pernyataan seperti ini menunjukkan bahwa menurut para guru apa yang
dilakukan pengelola sckolah telah memenuhi harapan mercka, meskipun
bisa jadi masih terdapat beberapa celah kekurangan, seperti manajemen
kegiatan belajar mengajar untuk mengatasi jam-jam kosong yang belum
efektif, manajemen ketenagaan yang terlihat kurang efisien, maupun
manajemen Bimbingan dan Konseling yang belum berjalan sebagaimana
seharusnya. Faktor yang menyebabkan celah-celah kekurangan ini tidak

masuk ke dalam persepsi para guru, dapat dijelaskan deflgan teori persepsi

selektif yang dikt@kgﬁh%b} bahwa orang-orang secara selektif

menafsirkan apa séPs kan berdasarkan kepentingan latar

belakang, pengala

Pada umu ih berpusat pada kegiatan belajar

mengajar, sehmg@“?gﬂw@ di sekolah yang berada di luarnya

cender ng terabalkan Lain halnya jika manajemen sekolahnya ini sudah

me angku M%I ;1 Jml @g&ereka akan memberi
pandangan se;Ls:IﬂBAnM IK yang juga anggota komite

E“Sliﬂmgajar bagi guru honorer

karena ini berhubungan langusng dengan penghasilan guru di setiap bulan.

Demikian juga halnya dengan pengalaman guru, misalnya

pengalaman berorganisasi seperti dimiliki oleh guru MI maupun

23 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi Konsep .Kontroversi, Aplikasi . Jakarta :
renhailindo, 2001
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pengalaman mengajar guru SI juga memberi kontribusi mereka terhadap
manajemen sekolah.

Schingga dari pembahasan tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
partisipasi guru dan komite terhadap manajemen sekolah sebagaimana
telah dikaji pada bagian sebelumnya, dilatarbelakangi oleh aspek atau

faktor kondisi-kondisi yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Orang tua

siswa Kepentingan

guru

|S$swgams:N

Komite
sekolah

Status
Kepegawaia
n Guru

Masyarakat
sekitar

Pendidikan
Guru

. Aspek-aspek kondisi yang melatarbelakangi partisipasi guru dan komite
3. Bentuk-bentuk partisipasi guru dan komite sekolah dalam manajemen
sekolah
a. Dalam manajemen kurikulum dan KBM di sekolah, guru berpartisipasi
dalam seluruh tahapan manajemen, mulai dari pengorganisasian dalam

bentuk mengikuti rapat-rapat pembagian tugas, perencanaan dalam
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bentuk pembuatan perangkat pembelajaran, pelaksanaan dalam bentuk
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di dalam ruangan kelas maupun
di luar kelas (laboratorium, lapangan olah raga), pengawasan dan
pembinaan dalam bentuk saling mengingatkan sesama teman guru
untuk bekerja dengan lebih baik, mengikuti rapat-rapat. pembinaan.
mengikuti kegiatan MGMP, serta evaluasi dalam bentuk melaksanakan
kegiatan ulangan harian, menjadi panitia pelaksanaan ulangan semester

maupun ujian akhir sekolah dengan tingkat keterlibatan yang berbeda.

b. Partisipasi gu@ d&ﬁh%aj&tn kesiswaan dilakukan mulai dari

Z
behfuk mengikuti rapat penentuan jumlah

tahapan peren
rombongan penempatan siswa dalam kelas,

pengadaan d serta duduk dalam kepanitiaan

penerimaan s%ﬁ%@n dan pembinaan dalam bentuk aktif

mebina siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

C. LP)(MJ@‘MEB«%%' %Sak banyak partisipasi
yang dilakll&l;h_gAtMrkan hasil pengamatan partisipasi

gur' ND@ NEi@itﬁd pembinaan baik internal

sekolah maupun eksternal sekolah melalui MGMP. Satu inisiatif yang

positif dilakukan oleh guru yaitu membentuk wadah kekeluargaan guru
yang berfungsi mengupayakan penambahan kesejahtreaan sekunder di
luar gaji. Minimnya partisipasi guru ini karena dalam aspek ini

memang tidak terdapat banyak ruang bagi guru untuk berpartisipasi.



d. Manajemen sentral keuangan adanya ketentuan agar guru tidak diberi
tugas tambahan yang berhubungan secara langsung dengan uang,
menyebabkan tidak banyak bentuk partisipasi ~ guru yang dapat
dilakukan guru hanya sebatas memotivasi siswa agar segala
pemasukan uang ke sekolah menjadi lebih tertib dan lancar. Beberapa
kepanitiaan di tingkat sekolah seperti, ulangan akhir semester, ujain
akhir maupun PSB merupakan mruang partisipasi huri dalam bentuk

menjadi bendahara dalam berbagai kegiatan tersebut.

e. Diduga karengpdﬁbi@dlv\g@ dan komite sekolah  terhadap

g Z
manajemen safana ¢asaﬂma pendidikan lebih pada aspek

n 0]
pengadaan rmfa a%kan dalam hal ini guru Kkurang

berpartisipasi partisipasinya pun tidak tampak,

padahal pada %J@M@pﬂm perencanaan, penyaluran dan

pendayagunan, serta perawatan scharusnya guru dapat berpartisipasi

UNIVERSUTAS
f. Partisipasi J&hn)&(eMumas memadai. Bentuk partisipasi

tele@NE@a'gﬁwmmgan orang tua murid

pemanggilan orang tua murid maupun home visit yang dilakukan oleh

guru wali kelas, maupun secara  masal seperti penerimaan
pengumuman atau sosialisasi program sekolah. Pembentukan dan
kerja panitia sehubungan program humas ketertiban guru positif.

g. Dalam manajemen BK partisipasi guru belum memadai, diduga karena

persepsi guru terhadap program BK yang juga belum memadai, bentuk
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partisipasi tersebut hanya berupa melaporkan anak-anak yang

bermasalah kepada petugas bimbingan dan konseling sekolah.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN
Mengacu rumusan masalah serta berdasarkan pembahasan hasil temuan
pada bab sebelumnya, maka dapat dipetik beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Pandangan Partisipasi guru dan komite sekolah pada manajemen sekolah

a. Menurut pandangan guru dan komite sekolah manajemen sekolah

adalah ssitem Wnk%’l’alﬁﬁ“\ya% dilakukan oleh komponen, yaitu

g Z
%tau»ma%?mah, guru, komite sekolah maupun

slo>.|33a # ara proporsional.

kepala sekola

staf administra

b. Manajemen rikulum dipandang oleh guru yang

sudah baik n@i}uﬂ%ﬂj alhal tertentu partisipasi masih harus

ditingkatkan, terutama dalam hal mengatasi jam-jam pelajaran kosong

QMMaﬁgal.sgltu luAn§ pelaksanan kegiatan
belajar merL$ MA(MBagi komite sekolah tidak tahu

ban)IaNnIEl@alt mh dilibatkan.

¢. Manajemen tenaga pendidikan partisipasi  guru dan komite sekolah
ada dua pandangan antara guru honorer dengan guru yang berstatus
PNS. Yakni, kelompok yang pertama berpandagan bahwa sebaiknya
dalam pembagian tugas mengajar masing-masing individu guru
mendapatkan jumlah jam mengajar secara maksimal dengan demikian

akan meningkatkan gaii mereka. Sedangkan kelompok kedua
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berpandangan sebaiknya pemberian tugas mengajar guru tidak perlu
banyak, sehingga guru masih memiliki banyak waktu untuk
meningkatkan kualitas mengajarnya, misalnya lewat MGMP ataupun
kegiatan pengembangan kualitasnya lainnya. Perbedaan ini diduga
lebih dilatarbelakangi oleh tingkat kesejahteraan atau gaji yang
ditunjukkan dari status kepegawaian dari kelompok-kelompokkan
guru tersebut.

d. Dalam manajemen kesiswaan, partsisipasi guru sangat besar, terutama

yang berkalt[ dérﬂ'alf\ﬁéhg}uangan prestasi akademik. Namun

secara keseh!ﬁlh gukmmal. Oleh karena itu perlu

dikembangka L ja guru dalam berbagai bentuk

pembinaan bakat akademik maupun  non

akademik. P@M@Jﬂﬂ ketertiban siswa kurang berhasil
karena tidak dukun nuh oleh siswa muapun orang tua yang di
JNYEESITAS
e. Partisipasi I§ L.n.lAMh terhadap manajemen keuangan
tidelN@NlErSrllfﬁginkan adanya transparansi

keuangan secara proporsionmal. Manajemen keuangan yang tersentral
tidak masalah selama demi kebaikan bersama asal transparan dan ada
laporan sesuai dengan APBS.

f. Terhadap manajemen sarana dan prasarana guru dan komite sekolah
hanya lebih pada aspek pengadaan, sedangkan aspek lain seperti

perencanaan, pelaksanaan kurang mendapat perhatian. Komite hanya
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diajak rapat apabila dananya bersumber pada anak. sedangkan kalau
dananya berasal dari DIPA tidak terlibat sama sekali.

¢. Manajemen humas partisipasi oleh guru dan komite sekolah sudah
dilaksanakan dengan baik dan digagas secara kreatif, sehingga
manajemen humas sekolah ini meberi manfaat dalam arti lebih
mendekatkan lembaga sekolah kepada masyarakat dan sebaliknya
mendekatkan masyarakat kepada lembaga, meningkatkan kepercayaan

masyarakat terhadap lembaga serta menggalang dukungan bagi

pelaksanaan (( I/c}baga.
i Z
h. Manajemen Bi ling belum optimal. Komite sama
sekali tidak guru justru memandang tugas
Bimbingan Ka -sebagai tugas sampiran saja.

SlEIE
2. Aspek-aspek kondisi yang melatarbelakangi partisipasi guru dan komite

sek&)nM! ¥a§a§.lallﬁb berikut : pertama,
pengalaman guIISrLd,i ApMerapat jumlah tahun yang telah

dilalui IN@@NEﬂSr'w guru, berorganisasi dan

mengajar di sekolah lain. kedua, pendidikan guru yang terkait dengan mata

pelajaran yang diampu oleh guru yang bersangkutan, ketiga, status
kepegawaian sebagai guru honorer, guru PNS, status ini mempengaruhi
partisipasi guru terhadap manajemen sekolah. Sedangkan bagi komite

sekolah sangat di tentukan oleh keaktifan dan kemampuan ketua komite
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dalam menjalankan tupoksi komite. Intensitas pertemua atau rapat komite,

seperti selama ini rapat komita paling hanya 3 kali dalam setahun.

Bentuk-bentuk Partisipasi guru dan komite sekolah dalam Manajemen

Sekolah

a. Dalam manajemen kurikulum dan KBM di sekolah, guru berpartisipasi
dalam seluruh tahapan manajemen, mulai dari pengorganisasiam

dalam bentuk mengikuti rapat-rapat pembagian tugas, perencanaan

ﬂlﬁhﬁféﬂ:ﬂ%t pembelajaran , pelaksanaan dalam

bentuk pelak be%ar mengajar di dalam tiangan kelas

dalam bentuk

laboratotium, lapangan olah raga),

pengawasan d gz)pem am|bentuk saling mengingatkan sesama

teman guru u@%ﬂ@}n lebih baik, mengikuti rapat-rapat
pembinaan, mengikuti kegiatan MGMP, serta evaluasi dalam bentuk
QM!MEH§ Ila:!:.%sja§panitia pelaksanaaan
ulangan aklIiS'LﬁlerAuMian akhir sekolah dengna tingkat
keteIlND:Egrk Amite sama sekali tidak

berpartisipasi, hanya mendapatkan laporan diawal atau diakhir tahun
dalam acara akhirussanah..

b. Partisipasi guru dalam manajemen kesiswaan dilakukan mulai dari
tahapan perencanaan dalam bentuk mengikuti rapat penentuan
rombongan belajar  dan rapat penempatan siswa dalam kelas,

pengadaan dalam bentuk ikut serta duduk dalam kepantiaan



penerimaan siswa baru, penyaluran dan pembinaan dalam bentuk aktif
membina siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.

c. Pada aspek manajemen tenaga pendidikan tidak banyak partisipasi
vang dilakukan oleh guru dan komite sekolah, berdasarkan hasil
pengamatan partisipasi guru dalam bentuk mengikuti rapat-rapat
pembinaan baik internal sekolah maupun eksternal sekolah melalui
MGMP. Satu insitaif yang positif dilakukan oleh guru yaitu

membentuk wadah kekeluargan guru yang berfungsi mengupayakan

penambal;an ggjai@raﬁ"ékt%e

r di luar gaji. Minimnya partisipasi

an, bentuk partisipasi guru yang dapat

Jﬂ@ﬁ memotivasi siswa agar segala

pemasukan uang ke sekolah menjadi lebih tertib dan lancar. Beberapa

QML 1 ti§a§ pe[i.‘u;ahg§akhir semester, ujian
akhir mauplrSLmAMlg partisipasi guru dalam bentuk

ch\Er@l mtan tersebut. Sedangkan

Komite sekolah memberikan persetujuan dan memfasilitasi pertemuan

dengan wali murid untuk menentukan berapa besar pungutan orang tua
siswa sebagai dana pengembangan. Untuk iuran bulanan di tentukan
oleh kepala sekolah sendiri.

e. Terhadap manajemen sarana dan prasarana pendidikan dapat dikatakan

dalam hal ini guru kurang berpartisipasi sheingga bentuk partisipasinya
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pun tidak tampak, padahal aspek yang lain seperti perencanaan,
penyaluran dan pendayagunaan, serta perawatan seharusnya guru dapat
berpartisipasi lebih banyak dalam bentuk yang beragam.

Partisipasi guru dan komite dalam manajemen humas memadai.
Bentuk partisipasi tersebut berupa hubungan sekolah  dengan
perorangan orang tua murid pemanggilan orang tua murid maupun
home visit yang dilakukan oleh wali kelas, maupun secara massal

seperti penerimaan pengumuman atau sosialisasi program sekolah.

Pembentukan Ganl Slk‘e’%z{\’\ pa}ia sehubungan program humas

keterlibatan gu

Dalam manaj¢ il guru dan komite belum memadai,

diduga karen rhadap program BK yang belum

anak yan bersamalalﬁ gie as blml§an dan konseling di
UINIV TA

Bentuk partl;& Lﬁh AMnen sekolah ini dapat disimpulkan
jugal N@ NE& mereka dan ketersediaan

peluang bagi guru dalam manajemen tersebut untuk berpartisipasi.



B. SARAN-SARAN

Adapun saran-saran yang perlu disampaikan :

Sekolah dalam hal ini kepala sekolah dan para wakilnya seyogyanya
lebih meningkatkan upaya meberikan pemahaman kepada guru
sehingga guru memiliki pemahaman memadai terhadap aspek-aspek
manajemen sekolah.

Kepala sekolah dan para wakilnya seyogyanya secara periodik

menyelenggarakan pemilihan guru teladan di tingkat sekolah dengan

dengan guru, penilaian dan
ara guru. Selanjutnya bagi mercka

jan seyogyanya juga mendapatkan

an pangkat istimewa atau bentuk

penghargaan l@%ﬁjﬂ %fﬂ J@J

3 Unthj:ngkatkan artisgi guru pada aspek manajemen sarana
gl pra y;gBJr d!xn [d& rusnya diubah yaitu

bahwa manlerI.mAMrana tidak hanya pengadaan saja,
jikaas*w kurang mendapat tempat.

Padahal manajemen sarana dan prasraana memiliki aspek perencanaan,
pengadaaan,  inventarisasi,  penyaluran,  pemanfaatan  atau
pendayagunaan serta perawatannya. Sehingga dengan pemahaman
yang lebih komprehensif ini akan banyak membuka peluang bagi

partisipasi guru.
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4. Kepala sekolah dan petugas bimbingan dan konseling seharusnya lebih
banyak mensosialisasikan tugas dan fingsinya di sekolah dan mengajak
para guru untuk berpartisipasi di dalamnya. Dengan upaya ini pula
maka bimbingna dan konseling dapat dipersepsikan dengan lebih tepat,
tidak dipandang sebelah mata, dan dianggap hanya seabagai pembantu

piket bahkan polisi sekolah.
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Pokok-Pokok Pertanyaan Wawancara

Topik

Pandangan Guru dan komite Terhadap Manajemen Sekolah.

Informan :  Guru dan komite sekolah,

1. Bagaimanakah Pandangan Bapak/Ibu tentang manajemen yang dilaksanakan

di sekolah ini?

Pertanyaan Pendalaman :

a.

Bagaimana pandangarBMenu{ng manajemen kurikulumnya atau

7]

kegiatan belajar meng

Bagaimana pandangar@a y manajemen ketenagaannya ?

Bagaimana pandann g manajemen kesiswaannya ?

Bagaimana pandanganﬂ@}ﬁlj?ﬂ}@’g manajemen keuangannya ?

Bagaimana pandangan  Bapak/Ibu tentang manajemen sarana dan

~UNIVERSITAS

Bagaimana pandanlﬁllquM manajemen hubungan sekolah
dengen mashbraind O [NE S| A

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu tentang manajemen bimbingan dan

konselingnya ?

2. PBagaimana partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemen sekolah ?

Pertanyaan Pendalaman :

a.

Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemen

kurikulum ?



. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemer
ketenagaan ?
. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemer
kesiswaan ?
. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemer
keuangan ?

. Bagaimana bentuk-bentuk partisipasi Bapak/Ibu dalam manajemen saran:

dan prasarana ?

Bapak/Ibu dalam manajemer

Bapak/Ibu dalam manajemen

>
bimbingan dan konsqligﬂjﬁﬂ J@J
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Pokok-Pokok Pertanyaan Wawancara

Topik

Informan :

Partisipasi Guru dan komite Terhadap Manajemen Sekolah.

Pejabat Sekolah (Kasek, Wakasek, Koord. BK)

Bagaimana partisipasi guru dalam manajemen sekolah ?

Pertanyaan Pendalaman :

a.

b.

Bagaimana bentuk-

S

isipasj guru dalam manajemen kurikulum ?
ISLAM P
Bagaimana bentuk-bentuk pastisip ru dalam manajemen ketenagaan ?

Bagaimana bentuk-

Bagaimana bentuk-

NIVERZSITA:

Bagaimana bentuk-&:%nb%@jl

prasarana ?

O
asgg.lru dalam manajemen kesiswaan ?

m
sipasi'guru dalam manajemen keuangan ?
D>

jjguru dalam manajemen sarana dan

>

BagauNltMeE pR!&I ;rnAaSnanajemen hubungan
sckolah dengan "IB'&"E?A M
Bagaimanl Nlm NEssllu Aﬁlm manajemen bimbingan

dan konseling ?
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